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ABSTRAK 
Mayasari Octapia (2019): Pelaksanaan Konseling Kelompok dengan Teknik    
Assertive Training untuk Memecahkan Masalah 
Kurang Percaya Diri Siswa di Sekolah Menengah 
Pertama IT Al-Izhar Pekanbaru 
 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pelaksanaan konseling 
kelompok dengan teknik Assertive Training untuk memecahkan masalah kurang 
percaya diri siswa di Sekolah Menengah Pertama IT Al-Izhar Pekanbaru yang 
dilakukan oleh guru BK. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif informan 
dalam penelitian ini adalah 1 orang guru BK dan 9 orang siswa. Metode 
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun 
analisis data dalam penelitian ini merupakan deskripsi dari hasil wawancara. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa, pelaksanaan konseling kelompok dengan teknik 
Assertive Training yang dilakukan oleh guru BK dimulai dengan pertama, guru 
Bk mengidentifikasi siswa yang mengalami masalah kurang percaya diri melalui 
angket, informasi yang didapat dari guru mata pelajaran dan konseling individu 
yang dilakukan sebelumnya. Kedua, guru BK mendapatkan data siswa yang 
kurang percaya diri. Ketiga, guru BK mengetahui latar belakang keluarga siswa 
yang kurang percaya diri melalui informasi dari wali kelas atau guru mata 
pelajaran. Keempat guru BK memberikan dorongan berupa kata-kata motivasi dan 
pemberian contoh kepada siswa yang kurang percaya diri serta mengikutsertakan 
siswa kegiatan ekstrakurikuler sebagai upaya guru BK untuk meningkatkan 
kepercayaan diri siswa. 
 
Kata Kunci: Percaya Diri, Teknik Assertive Training, Konseling Kelompok 
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ABSTRACT 
 
Mayasari Octapia (2019): Implementation Group Counseling with Assertive 
Training Technique in Overcoming Student Self-
Confidence Problem at Islamic Integrated Junior 
High School of Al-Izhar Pekanbaru   
 Self-confidence is one’s belief to be able to act in accordance with the 
expectation and desire.  If someone does not have any confidence, many problems 
will appear.  This research aimed at knowing Group Counseling with Assertive 
Training technique in overcoming student self-confidence problem at Islamic 
Integrated Junior High School of Al-Izhar Pekanbaru.  It was a qualitative 
descriptive research.  The subjects of this research were a Guidance and 
Counseling teacher and 9 students.  Observation, interview, and documentation 
were the methods of collecting the data.  The method of analyzing the data was 
the description of interview results.  Based on the research findings, it could be 
concluded that Group Counseling with Assertive Training technique in 
overcoming student self-confidence problem could change student behavior.  
Students in the beginning were not brave to opine and speak in front.  By Group 
Counseling with Assertive Training technique, students had been able to show the 
change such they were passive in the beginning, then after that they were brave to 
express their opinions. 
Keywords: Self-Confidence, Assertive Training Technique, Group 
Counseling 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Bimbingan dan Konseling (BK) merupakan salah satu pilar penyangga 
dalam membantu meningkatkan dan mengoptimalkan perkembangan peserta 
didik. Dalam mengimplementasikan kegiatan BK secara keseluruhan tedapat 
sebuah program yang disebut  BK  17 Plus, dalam program tersebut terdapat 
sepuluh layanan, enam bidang serta enam kegiatan pendukung BK. Melalui 
BK dapat menjadi sebuah relasi pendidikan antara pendidik dengan peserta 
didik yang membantu untuk mengupayakan agar adanya motivasi pendidik 
dalam mengembangkan potensi dan membantu peserta didik memecahkan 
masalah maupun membantu meningkatkan rasa percaya diri peserta didik. 
Untuk itu seorang pendidik atau konselor perlu melakukan berbagai strategi 
maupun pendekatan untuk memahami karakter dari seorang peserta didik 
tersebut. 
Setiap peserta didik yang ingin sukses dalam belajar harus mampu 
mengembangkan potensinya secara optimal, maka kunci utama yang harus 
dimiliki adalah rasa percaya diri. Ketika seorang peserta didik berada di dalam 
lingkungan sekolah pasti membutuhkan orang lain di sekitarnya untuk 
berinteraksi, tidak sedikit peserta didik yang mengalami kesulitan dalam 
berinteraksi, kesulitan ini disebabkan karena peserta didik merasa kurang 
percaya diri dalam berkomunikasi di lingkungan sekolahnya. Rasa percaya 
diri adalah hal yang penting yang harus dimiliki setiap peserta didik dalam 
1 
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dirinya, karena dengan rasa percaya diri, peserta didik akan  mampu 
beradaptasi di lingkungannya untuk mengembangkan potensi yang 
dimilikinya. Kepercayaan diri adalah salah satu aspek kepribadian yang 
penting pada seseorang dalam kehidupan masyarakat, tanpa adanya 
kepercayaan diri akan menimbulkan banyak masalah pada diri seseorang hal 
tersebut dikarenakan dengan kepercayaan diri, seseorang mampu untuk 
mengaktualisasikan segala potensinya
1
. 
Guru BK di SMP IT Al-Izhar Pekanbaru menyebutkan untuk 
membangun peserta didik menjadi individu yang memiliki rasa percaya diri 
dimulai dengan tiga hal. Pertama, guru BK harus memandang sama rata semua 
peserta didik tidak ada yang bodoh dan tidak ada yang pintar tidak membuat 
peserta didik merasa pesimis dan tidak mengecilkan hati peserta didik. Kedua, 
memandang semua peserta didik mimiliki kemampuannya masing-masing 
baik dibidang akademik maupun non akademik. Ketiga, dari pihak sekolah 
sendiri tidak menyebutkan nilai raport agar peserta didik tidak menganggap 
redah dirinya dibandingkan dengan peserta didik yang lain. Bagaimanapun 
kondisi setiap sekolah pasti memiliki peserta didik yang percaya diri atau yang 
kurang percaya diri. Faktor yang membuat seorang peserta didik kurang 
percaya diri dapat dilihat dari faktor keluarga, teman sebaya dan lingkungan 
tempat tinggal
2
. 
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 Ghufron, Risnawita dan Rini, Teori-Teori Psikologi, (Jogjakarta: Ar-rus Media, 2014)              
hlm 33 
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 Wawancara dengan Guru Bimbingan Konseling, Rabu 20 Februari 2019, Ruangan Tata 
Usaha SMP IT Al-Izhar Pekanbaru 
3 
 
 
 
Dalam menangani masalah rasa kurang percaya diri yang dialami oleh 
peserta didik guru BK di SMP IT Al-Izhar melibatkan keluarga khususnya 
orangtua yang berperan besar dalam membantu meningkatkan rasa percaya 
diri anak ataupun peserta didik kemudian guru BK juga melaksanakan 
konseling kelompok untuk menangani masalah yang sama
3
. Pelaksanaan 
konseling kelompok yang dilakukan oleh guru Bimbingan Konseling dimulai 
dengan mengidentifikasi terlebih dahulu permasalahan yang dialami oleh 
siswa kemudian mengumpulkan siswa-siswa dengan permasalahan yang sama 
setelah itu dilanjutkan dengan pelaksanaan konseling kelompok secara 
bertahap untuk menyelesaikan permasalahan yang dialami oleh siswa hingga 
masalahnya terselesaikan
4
.  
Untuk menjadikan pelaksanaan konseling kelompok menjadi efektif 
guru BK SMP IT Al-Izhar Pekanbaru menggunakan bermacam-macam teknik. 
Salah satu diantara teknik tersebut adalah teknik Assertive Training, yaitu 
sebuah teknik yang menitik beratkan pada khasus klien yang mengalami 
kesulitan dalam perasaan yang tidak sesuai dalam menyatakan
5
. Layanan 
konseling kelompok dengan menggunakan teknik Assertive Training atau 
latihan keterampilan akan membantu peserta didik dalam meningkatkan 
hubungan interpersonal. Hubungan interpersonal dapat terjalin baik apabila 
peserta didik memiliki rasa percaya diri yang baik
6
.  
                                                             
3
 Wawancara dengan Guru Bimbingan Konseling, Rabu 20 Februari 2019, Ruangan Tata 
Usaha SMP IT Al-Izhar Pekanbaru 
4
 Wawancara dengan guru Bimbingan Konseling, Rabu 20 Februari 2019, Ruangan Tata 
Usaha SMP IT Al-Izhar Pekanbaru 
5
 Sofyan S Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek, (Bandung: Alfabeta, 2013) 
hlm 72 
6
 Badrul Kamil, Mega Aria dan Busthomi, Meningkatkan Rasa Percaya Diri Peserta 
Didik SMP dengan Menggunakan Teknik Assertive Training, (Jurnal Bimbingan dan Konseling). 
Tahun 2018 ISSN 2355-8539, Universitas Islam Negeri RAden Intan Lampung 
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Diantara langkah-langkah yang digunakan dalam melaksanakan 
konseling kelompok dengan teknik Assertive Training dapat dilihat dengan 
cara, pertama guru BK mengidentifikasi keadaan khusus yang menimbulkan 
persoalan pada pasien atau klien. Kedua guru BK memilih situasi khusus 
untuk melakukan permainan peran yang sesuai dengan apa yang ingin 
diperlihatkan. Ketiga guru Bk memberikan umpan balik secara verbal dan 
menekankan hal-hal positif. Keempat guru BK membimbing dan menjelaskan 
hal-hal yang mendasari prilaku yang diinginkan
7
. 
Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan pada hari senin 
20 Februari 2019 di SMP IT Al-Izhar Pekanbaru, penulis menemukan 
sepertinya pelaksanaan konseling kelompok dengan teknik Assertive Training 
yang dilakukan sedikit berbeda dari langkah-langkah teknik Assertive 
Training yang ada. Perbedaan yang dilihat, dimana guru BK tidak 
mengidentifikasi secara khusus masalah yang dialami oleh peserta didik, tidak 
melakukan permainan peran (Role play) untuk menunjukan situasi yang 
seharusnya sesuai dengan keadaan peserta didik kemudian tidak membimbing 
dan menjelaskan hal-hal yang mendasari prilaku yang diinginkan. Kemudian 
penulis juga menemukan permasalahan yang terkait dengan kepercayaan diri, 
seperti, pertama masih banyak peserta didik yang tidak percaya diri dalam 
menyampaikan pendapatnya. Kedua masih banyak peserta didik yang takut 
untuk berbicara di depan umum. Ketiga masih ada peserta didik yang merasa 
                                                             
7
 Singgih D Gunarsa, Konseling dan Psikoterapi, (Jakarta: Gunung Mulia, 2003) hlm 217 
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tidak mempunyai hak untuk menyatakan pendapatnya. Keempat masih ada 
peserta didik ayng kesulitan untuk berkata tidak. 
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul: Pelaksanaan Konseling Kelompok dengan 
Teknik Assertive Training untuk Memecahkan Masalah Kurang Percaya Diri 
Siswa di Sekolah Menengah Pertama IT Al-Izhar Pekanbaru.  
 
B. Alasan Memilih Judul 
1. Permasalahan yang diangkat dalam judul berkenaan dengan bidang ilmu 
yang peneliti pelajari yaitu Bimbingan dan Konseling 
2. Permasalahan dalam judul berada dalam kemampuan peneliti untuk 
menelitinya 
3. Lokasi penelitian ditinjau dari jarak, waktu dan kesanggupan biaya yang 
dijangkau oleh peneliti 
 
C. Penengasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memilih judul, maka perlu 
adanya penegasan istilah. Beberapa istilah yang terkait dengan judul penelitian 
ini adalah Konseling Kelompok, Assertive Training dan Percaya Diri 
1. Konseling Kelompok 
Proses Konseling yang diselenggarakan dalam kelompok dengan 
memanfaatkan dinamika kelompok. Masalah yang dibahas dalam layanan 
konseling kelompok adalah masalah siswa yang terlibat dalam kegiatan itu
8
. 
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 Suhertina, Penyusunan Program Bimbingan & Konseling di Sekolah, (Pekanbaru: CV. 
Mutiara Pesisir Sumatra, 2011) hlm 29 
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2. Assertive Training 
Teknik dalam konseling Behavioral yang menitikberatkan pada kasus 
yang mengalami kesulitan dalam perasaan yang tidak sesuai dalam 
menyatakannya, sebagai contoh ingin marah tapi tetap berespon manis
9
. 
3. Percaya Diri 
Salah satu aspek kepribadian yang penting pada seseorang dalam 
kehidupan bermasyarakat, tanpa adanya kepercayaan diri akan menimbulkan 
banyak masalah pada diri seseorang hal tersebut dikarenakan dengan 
kepercayaan diri, seseorang mampu untuk mengaktualisasikan segala 
potensinya
10
. 
 
D. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah 
Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam latar belakang masalah, 
bahwa persoalan pokok yang dikaji penulis Pelaksanaan Konseling 
Kelompok dengan Teknik Assertive Training untuk Memecahkan Masalah 
Kurang Percaya Diri Siswa di Sekolah Menengah Pertama IT Al-Izhar 
Pekanbaru. Berdasarkan wawancara studi awal dengan guru Bimbingan 
Konseling terkait dengan kurang percaya diri siswa ditemukan gejala-
gejala sebagai berikut: 
a. Pelaksanaan Konseling Kelompok dengan teknik Assertive Training 
untuk memecahkan masalah kurang percaya diri siswa di SMP IT Al-
Izhar Pekanbaru 
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b. Konseling Kelompok di SMP IT Al-Izhar Pekanbaru 
c. Pelaksanaan teknik Assertive Training di  SMP IT Al-Izhar Pekanbaru 
d. Peningkatan rasa percaya diri siswa SMP IT Al-Izhar Pekanbaru 
e. Faktor yang mempengaruhi pelaksanaan konseling kelompok dengan 
teknik Assertive Training di SMP IT Al-Izhar Pekanbaru 
f. Faktor yang mempengaruhi penggunaan teknik Assertive Training di 
SMP IT Al-Izhar Pekanbaru 
g. Faktor yang mempengaruhi rasa kurang percaya diri siswa di SMP IT 
Al-Izhar Pekanbaru 
2. Pembatasan Masalah 
Mengingat banyaknya persoalan-persoalan yang terkait dengan 
kajian ini seperti yang dikemukakan dalam identifikasi masalah, maka 
penulis memfokuskan pada Pelaksanaan Konseling Kelompok dengan 
Teknik Assertive Training untuk Memecahkan Masalah Kurang Percaya 
Diri Siswa di Sekolah Menengah Pertama IT Al-Izhar Pekanbaru. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka yang menjadi 
pokok permasalahannya adalah: Bagaimana pelaksanaan konseling 
kelompok dengan teknik Assertive Training untuk memecahkan masalah 
kurang percaya diri siswa di sekolah menengah pertama it al-izhar 
pekanbaru? 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah sebagai berikut: Untuk Mengetahui Pelaksanaan Konseling 
Kelompkok dengan Teknik Assertive Training untuk Memecahkan 
Masalah Kurang Percaya Diri Siswa di Sekolah Menengah Pertama IT Al-
Izhar Pekanbaru 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagi penulis, sebagai syarat untuk mencapai gelar sarjana strata satu 
(S1) pada jurusan manajemen pendidikan islam konsentrasi bimbingan 
konseling fakultas tarbiyah dan keguruan Universitas Sultan Syarif 
Kasim Riau. 
b. Bagi sekolah, sebagai masukan agar lebih memanfaatkan Layanan 
Konseling Kelompok agar terwujudnya kegiatan Bimbingan dan 
Konseling serta membantu kemajuan kegiatan Bimbingan dan 
Konseling. 
c. Bagi guru Bimbingan dan Konseling, sebagai bahan masukan dan 
informasi agar dapat mewujudkan program Bimbingan dan Konseling 
terkhusus pada Layanan Konseling Kelompok yang dapat membantu 
mengentaskan maslaah pribadi siswa  
d. Bagi siswa, agar dapat menjadi sarana pengentasan masalah yang 
dialami oleh siswa. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Konsep Teoritis 
1. Konseling Kelompok 
a. Pengertian Konseling Kelompok 
Konseling Kelompok adalah proses konseling yang 
diselenggarakan dalam kelompok dengan memanfaatkan dinamika 
kelompok. Masalah yang dibahas dalam layanan konseling kelompok 
adalah masalah siswa (pribadi siswa) yang terlibat dalam kegiatan itu
11
. 
Sehubungan dengan itu Shertzer & Stone dalam Nursalim, konseling 
kelompok merupakan suatu proses dimana seorang konselor terlibat di 
dalam suatu hubungan dengan sejumlah klien pada waktu yang sama
12
. 
Gazda dalam Nursalim juga menyatakan konseling kelompok sebagai 
suatu proses interpersonal yang dinamis dengan kesadaran pikiran dan 
prilaku sebagai pusatnya serta berdasarkan fungsi-fungsi terapi yang 
bersifat memberi kebebasan, beroerientasi terhadap kenyataan, katarsis, 
saling mempercayai, memelihara, memahami dan mendukung
13
 
b. Tujuan Konseling Kelompok 
Munro & Dinkmeyer dalam Nursalim meringkaskan tujuan - 
tujuan konseling kelompok sebagai berikut: 
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1) Membantu setiap anggota kelompok mengetahui dan memahami 
dirinya sebagai upaya untuk membantu proses pencarian identitas. 
2) Sebagai suatu hasil pemahaman diri serta pengembangan penerimaan 
diri dan perasaan pribadi yang berharga. 
3) Mengembangkan keterampilan sosial dan keterampilan interpersonal 
yang memungkinkan konseli menanggulangi tugas-tugas 
perkembangan dalam bidang sosial pribadi. 
4) Mengembangkan kemampuan pengarahan diri, pemecahan masalah, 
pengambilan keputusan, dan mentransfer kemampuan tersebut ke 
dalam kontak sosial dan sekolah. 
5) Mengembangkan sensitivitas terhadap kebutuhan orang lain dan 
pengakuan tanggung jawab atas perilakunya sendiri sehingga konseli 
lebih mampu mengidentifikasi perasaan orang lain di samping 
mengembangkan kemampuan yang lebih besar untuk menjadi 
seseorang yang berempati. 
6) Mengajarkan konseli untuk menjadi seorang pendengar yang 
berempati (tidak hanya mendengarkan apa yang dikatakan, tetapi 
juga merasakan perasaan yang menyertai perkataan tersebut). 
7) Membantu konseli untuk menjadi dirinya sendiri. 
8) Membantu setiap anggota konseling merumuskan tujuan khusus 
yang dapat diukur dan diamati serta membantu setiap anggota 
konseling membuat suatu komitmen ke arah pencapaian tujuan.
14
 
 
c.  Asas dan Dinamika Kegiatan 
1) Tiga etika dasar konseling yaitu kerahasiaan, kesukarelaan, dan 
keputusan diambil oleh klien sendiri. 
a) Kerahasiaan 
Segala sesuatu yang dibahas muncul dalam kegiatan 
kelompok hendaknya menjadi rahasia kelompok yang hanya 
boleh diketahui oleh anggota kelompok dan tidak 
disebarluaskan ke luar kelompok. 
b) Kesukarelaan 
Kesukarelaan anggota kelompok dimulai sejak awal 
rencana pembentukan kelompok oleh konselor (PK). 
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Kesukarelaan terus menerus dibina melalui upaya pemimpin 
kelompok mengembangkan syarat-syarat kelompok yang 
efektif dan penstrukturan tentang layanan konseling kelompok, 
dengan kesukarelaan itu anggota kelompok akan dapat 
mewujudkan peran aktif diri meraka masing-masing untuk 
mencapai tujuan layanan. 
c) Asas-Asas lain 
Dinamika kelompok dalam konseling kelompok semakin 
intensif dan efektif apabila semua anggota kelompok secara 
penuh menerapkan asas kegiatan dan keterbukaan. Mereka 
secara aktif dan terbuka menampilkan diri tanpa rasa takut, 
malu ataupun ragu. Dinamika kelompok semakin tinggi, berisi 
dan bervariasi. 
Asas kekinian memberikan isi aktual dalam pembahasan 
yang dilakukan. Anggota kelompok diminta mengemukakan 
hal-hal yang terjadi dan berlaku sekarang. Hal-hal atau 
pengalaman yang telah dianalisis dan disangkut-pautkan dalam 
kaitannya dengan kepentingan pembahasan hal-hal yang terjadi 
dan berlaku sekarang. 
Asas kenormatifan dipraktikan berkenaan dengan cara-
cara berkomunikasi dan bertatakrama dalam kegiatan 
kelompok dan dalam mengemas isi bahasan. Sedangkan asa 
keahlian diperlihatkan oleh pemimpin kelompok dalam 
12 
 
 
 
mnegelola kegiatan kelompok dalam mengembangkan proses 
dan isi pembahasan secara keseluruhan
15
. 
d.  Tahap-tahap Konseling Kelompok 
Proses pelaksanaan konseling kelompok dilaksanakan melalui 
tahap-tahap berikut: 
1) Tahap Pembentukan 
Proses utama selama tahap awal adalah orientasi dan 
eksplorasi. Pada awalnya tahap ini akan diwarnai keraguan dan 
kekhawatiran, namun juga harapan dari peserta. Apabila konselor 
mampu memfasilitasi kondisi tersebut, tahap ini akan 
memunculkan kepercayaan terhadap kelompok. Langkah-langkah 
pada tahap awal kelompok adalah: (a) menerima secara terbuka 
dan mengucapkan terima kasih atas kehadirannya (b) berdoa (c) 
menjelaskan pengertian konseling kelompok (d) menjelaskan 
tujuan konseling kelompok (e) menjelaskan cara pelaksanaan 
konseling kelompok (f) menjelaskan asas-asas konseling kelompok 
(f) melaksanakan perkenalan dilanjutkan rangkaian nama. 
2) Tahap Peralihan 
Tujuan tahap ini adalah membangun iklim saling percaya 
yang mendorong anggota menghadapi rasa takut yang muncul pada 
tahap awal. Konselor perlu memahami karakterisik dan 
dinamikayang terjadi pada tahap transisi. Langkah-langkah pada 
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tahap peralihan (a) menjelaskan kembali kegiatan konseling 
kelompok (b) tanya jawab tentang kesiapan anggota untuk kegiatan 
lebih lanjut (c) mengenali suasana apabila anggota secara 
keseluruhan atau sebagian belum siap untuk memasuki tahap 
berikutnya dan mengatasi suasana tersebut dan memberi contoh 
masalah pribadi yang dikemukakan dan dibahas dalam kelompok. 
3) Tahap Kegiatan 
Pada tahap ini ada proses penggalian permasalahan yang 
mendalam dan tindakan yang efektif. Menjelaskan masalah pribadi 
yang hendak dikemukakan oleh anggota kelompok. Langkah-
langkah pada tahap kegiatan adalah (a) mempersilahkan anggota 
kelompok untuk mengemukakan masalah pribadi masing-masing 
secara bergantian (b) memillih/menetapkan masalah yang akan 
dibahas terlebih dahulu (c) membahas masalah terpilih secara 
tuntas (c) selingan (d) menegaskan komitmen anggota yang 
masalahnya telah dibahas apa yang akan dilakukan berkenaan 
dengan adanya pembahasan demi terentaskan masalahnya 
4) Tahap Pengakhiran  
Pada tahap ini pelaksanaan konseling ditandai dengan 
anggota kelompok mulai melakukan perubahan tingkah laku di 
dalam kelompok. Langkah-langkah pada tahap pengakhiran 
adalah: (a) menjelaskan bahwa kegiatan konseling kelompok akan 
diakhiri (b) anggota kelompok mengemukakan kesan dan menilai 
14 
 
 
 
kemajuan yang dicapai masing-masing (c) membahas kegiatan 
lanjutan (d) pesan serta tanggapan anggota kelompok (e) ucapan 
terima kasih (f) berdoa (g) perpisahan
16
. 
 
2. Assertive Training 
a. Pengertian Assertive Training  
Menurut bahasa Assertive berasal dari bahasa Inggris yaitu 
Assert yang berarti tegas dalam menyatakan, mengemukakan atau 
berpendapat
17
. Assertive Training (Latihan Assertif) atau Social Skills 
Training (Latihan Keterampilan Sosial) merupakan topik yang 
tergolong populer dalam terapi perilaku. Untuk menjelaskan arti 
perkataan asertif, dapat dilakukan melalui uraian pengertian perilaku 
asertif.  
Perilaku asertif adalah perilaku antar perorangan (Interpersonal) 
yang melibatkan aspek kejujuran dan keterbukaan pikiran dan 
perasaan, perilaku asertif ditandai dengan kesesuaian sosial dan 
seseorang yang berprilaku asertif mempertimbangkan  perasaan dan 
kesejahteraan orang lain. Adanya keterampilan sosial pada seseorang, 
menunjukan adanya kemampuan untuk menyesuaikan diri
18
. 
Menurut Christof & Kelly dalam Supriyadi, ada tiga kategori 
perilaku asertif yakni: 
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1) Asertif penolakan: ditandai oleh ucapan untuk memperhalus seperti: 
maaf 
2) Asertif pujian: ditandai oleh kemampuan untuk mengekspresikan 
perasaan positif seperti menghargai, menyukai, mencintai, 
mengagumi, memuji dan bersyukur. 
3) Asertif permintaan: jenis asertif ini terjadi kalau seseorang meminta 
orang lain melakukan sesuatu yang memungkinkan kebutuhan atau 
tujuan seseorang tercapai, tanpa tekanan atau paksaan. Prilaku 
asertif adalah prilaku yang menunjukan adanya keterampilan untuk 
bisa menyesuaikan dalam hubungan interpersonal, dalam 
lingkungan sosial
19
 
Sedangkan Assertive Training merupakan teknik dalam 
konseling behavioral yang menitikberatkan pada kasus yang 
mengalami kesulitan dalam perasaan yang tidak sesuai dalam 
menyatakannya. Sebagai contoh ingin marah, tapi tetap berespon 
manis. 
Assertive Training adalah suatu teknik untuk membantu klien 
dalam hal-hal berikut:  
1) Tidak dapat menyatakan kemarahannya atau kejengkelannya. 
2) Mereka yang sopan berlebihan dan membiarkan oranglain 
mengambil keuntungan dari padanya. 
3) Mereka yang mengalami kesulitan dalam berkata “tidak” 
4) Mereka yang sukar menyatakan cinta dan respon positif lainnya. 
5) Mereka yang merasakan tidak punya hak untuk menyatakan 
pendapat dan pikirannya
20
. 
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b.  Tujuan Teknik Assertive Training 
Tujuan dari teknik ini ialah untuk melatih konseli menyatakan 
diri bahwa tindakannya tepat atau benar, meningkatkan kemampuan 
individu untuk bersikap jujur terhadap diri sendiri serta meningkatkan 
kehidupan pribadi maupun sosial agar lebih efektif
21
 
c.  Prinsip Assertive Training 
Adapun, prinsip yang harus diperhatikan dalam Assertive 
Training yaitu keterampilan yang dilatih dan tehnik yang digunakan 
sebagai berikut: 
1) Keterampilan yang dilatih 
a) Melatih individu memahami perilaku asertif dan agresif 
b) Membantu mengidentifikasi hak personal dan orang lain 
c) Meningkatkan perilaku asertif melalui praktik langsung 
d) melatih kemampuan berkomunikasi secara langsung pada 
orang lain 
e) Mengekpresikan sesuatu dengan baik  
f) Menyampaikan perasaan dan pikiran  
g) Mengekpresikan kemarahan 
h) mengatakan tidak untuk permintaan yang tidak sesuai 
i) menyampaikan kebutuhan dan keingin 
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2) Teknik komunikasi 
a) Menggunakan bahasa tubuh yang asertif yaitu kontak mata 
yang tepat, ekpresi wajah sesuai dengan pembicaraan, volume 
bicara sesuai, postur tubuh tegak dan relaks 
b) Menggunakan pernyataan “saya” pernyataan ini berfokus pada 
problem bukan menyalahkan orang lain seperti “saya menyukai 
untuk menyampaikan cerita saya tanpa interupsi” 
c) Penggunaan fakta bukan  kesimpulan sepihak 
d) Mengekpresikan, pikiran, perasaan, dan opini yang kita milki 
e) Membuat penjelasan 
f) Berkata langsung dan meminta22 
d.  Prosedur Terapan Latihan Asertif 
Masters, Reed, Porterfield dan Anderson dalam Gunarsa 
meringkas beberapa jenis prosedur latihan asertif, yakni: 
1) Identifikasi terhadap keadaan khusus yang menimbulkan persoalan 
pada pasien atau klien. 
2) Memeriksa apa yang dilakukan atau yang dipikirkan pasien atau 
klien pada situasi tersebut. 
3) Dipilih sesuatu situasi khusus dimana pasien atau klien melakukan 
permainan peran (role play) sesuai dengan apa yang ia perlihatkan. 
4) Terapis memberikan umpan balik secara verbal, menekankan hal 
positif dan menunjukan hal-hal yang tidak sesuai (tidak cocok) 
dengan sikap yang baik dan dengan cara yang tidak menghukum 
atau menyalahkan. 
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5) Terapis memperlihatkan model prilaku yang lebih diinginkan, pada 
pasien atau klien menerima model prilaku jika sesuai (terjadi 
pergantian peran) 
6) Terapis membimbing, menjelaskan hal-hal yang mendasari prilaku 
yang diinginkan 
7) Selama berlansung proses peniruan, terapis menyakinkan 
pernyataan dirinya yang positif yang diikuti oleh prilaku 
8) Pasien atau klien kemudian berusaha untuk mengulangi respon 
tersebut 
9) Terapis menghargai perkembangan yang terjadi pada pasien atau 
klien dengan strategi “pembentukan” (shaping) atau dukungan 
tertentu yang menyertai pembentukan respon baru. 
10) Sekali pasien atau klien dapat menguasai keadaan yang sebelumnya 
menimbulkan sedikit ansietas, terapis melangkah maju ke hierarki 
yang lebih tinggi dari keadaannya yang manjadi persoalan. 
11) Kalau interaksinya terjadi dalam jangka waktu lama, harus dipecah 
menjadi beberapa bagian yang diatur urutannya. Selanjutnya terapis 
bersama pasien atau klien menyusun kembali urutannya secara 
lengkap
23
 
3.  Percaya Diri 
a. Pengertian Percaya Diri 
Davies dalam Sri Marjanti menyatakan bahwa rasa percaya diri 
adalah keyakinan pada kemampuan-kemampuan sendiri, keyakinan 
pada adanya suatu maksud di dalam kehidupan, dan kepercayaan 
bahwa dengan akal budi mereka akan mampu melaksanakan apa yang 
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meraka inginkan, rencanakan dan harapkan
24
. Percaya diri adalah suatu 
keyakinan seseorang untuk mampu berprilaku sesuai dengan harapan 
atau keinginan. Apabila seseorang tidak memiliki rasa percaya diri, 
maka banyak masalah akan timbul
25
. Seorang individu yang tidak 
mempunyai kepercayaan diri tidak akan bisa menunjukan keinginan 
yang ia capai karena pada dasarnya rasa percaya diri secara alami 
membantu efektifitas kerja, kesehatan la,hir batin, kecerdasan, 
keberanian dan kreaktifitas, kemampuan mengambil keputusan yang 
tepat dan kematangan diri yang bersifat khusus. 
b. Jenis-jenis Percaya Diri 
1) Percaya Diri Lahir 
Percaya diri lahir membuat individu harus dapat 
memberikan pada dunia luar bahwa iya yakin akan dirinya sendiri 
yaitu melalui pengembangan keterampilan dalam bidang-bidang 
tertentu. Diantaranya adalah sebagai berikut:  
a) Komunikasi 
Keterampilan komunikasi menjadi dasar yang baik bagi 
pembentukan sikap percaya diri. Menghargai pembicaraan 
orang lain, berani berbicara di depan umum, tahu kapan harus 
mengganti topik pembicaraan, dan mahir dalam berdiskusi 
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adalah bagian dari keterampilan komunikasi yang dilakukan 
jika individu tersebut memiliki kepercayaan diri. 
b) Ketegasan  
Sikap tegas dalam melakukan sesuatu tindakan juga 
diperlukan, agar kita terbiasa untuk menyampaikan aspirasi dan 
keinginan serta membela hak kita. Sikap tegas juga dapat 
menghindari terbentuknya prilaku agresif dan pasif dalam diri. 
c) Penampilan Diri 
Seseorang yang percaya diri selalu memperhatikan 
penampilan dirinya, baik dari gaya pakaian, aksesoris dan gaya 
hidupnya. 
d) Pengendalian Perasaan 
Pengendalian perasaan jiga diperlukan dalam kehidupan 
kita sehari-hari. Dengan kita mengelola perasaan dengan baik 
maka kita akan membentuk suatu kekuatan besar yang pastinya 
menguntungkan individu tersebut. 
2) Percaya Diri Batin 
Jika kita ingin mengukur kepercayaan diri abtin kita, maka 
kita harus mengetahui ciri-ciri utamanya. Ciri-ciri yang dimaksud 
diantaranya adalah sebgaai berikut: 
a) Cinta Diri 
Orang yang cinta diri adalah orang yang bisa mencintai dan 
menghargai diri sendiri dan orang lain. Mereka akan berusaha 
21 
 
 
 
memenuhi kebutuhan siswa secara wajar dan selalu menjaga 
kesehatan diri. 
b) Pemahaman diri 
Orang yang percaya diri sangat percaya diri. Mereka selalu 
introspeksi diri agar setiap tindakan yang dilakukan tidak 
merugikan oranglain. 
c) Tujuan Yang Jelas 
Orang yang percaya diri selalu tujuan hidupnya. Ini karena 
itu mereka mempunyai alasan dan pemikiran yang jelas dari 
tindakan yang mereka lakukan serta hasil apa yang mereka 
dapatkan. 
d) Pemikiran yang positif 
Orang yang percaya diri biasanya merupakan teman yang 
menyenangkan, salah satu penyebabnya adalah mereka terbiasa 
melihat kehidupan dari sisi yang cerah dan mer eka yang 
mengharap serta mencari pengalaman dari hasil yang bagus
26
 
c. Ciri - ciri Individu yang Memiliki Kepercayaan Diri 
Individu yang memiliki rasa percaya diri akan menunjukan 
gejala-gejala percaya diri dalam setiap tindakannya. Berikut ciri-ciri 
individu yang memiliki rasa percaya diri antara lain: 
 
 
                                                             
26
 Ibid, hlm 57 
22 
 
 
 
1) Percaya pada kemampuan sendiri 
Yaitu suatu keyakinan atas diri sendiri terhadap segala 
fenomena yang terjadi yang berhubungan dengan kemampuan 
individu untuk mengevaluasi serta mengatasi fenomena yang 
terjadi tersebut. 
2) Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan 
Yaitu dapat bertindak dalam mengambil keputusan terhadap 
diri yang dilakukan secara mandiri atau tanpa adanya keterlibatan 
orang lain dan mampu untuk meyakini tindakan yang diambil.  
3) Memiliki rasa positif terhadap diri sendiri 
Yaitu adanya penilaian yang baik dari dalam diri sendiri, 
baik dari pandangan maupun tindakan yang dilakukan yang 
menimbulkan rasa positif terhadap diir dan masa depannya. 
4) Berani mengungkapkan pendapat 
Adanya suatu sikap untuk mampu mengutarakan sesuatu 
dalam diri yang ingin diungkapkan kepada orang lain tanpa adanya 
paksaan atau rasa yang dapat menghambat pengungkapan tersebut. 
d. Faktor-faktor yang mempengaruhi rasa percaya diri 
Seorang individu yang memiliki rasa percaya diri tentu tidak 
muncul begitu saja, terbentuknya rasa percaya diri dipengaruhi oleh 
beberapa faktor diantaranya adalah:  
1) Faktor Internal 
Faktor internal ini terdiri dari beberapa hal penting di 
dalamnya. Hal-hal yang dimaksud tersebut adalah sebagai berikut: 
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a) Konsep Diri 
Terbentuknya percaya diri pada seseorang diawali 
dengan perkembangan konsep diri yang diperoleh dalam 
pergaulan suatu kelompok. Konsep diri merupakan gagasan 
tentang dirinya sendiri. 
b) Harga Diri 
Yaitu penilaian yang dilakukan terhadap diri sendiri. 
Individu yang memiliki harga diri tinggi menilai pribadi secara 
rasional dan benar bagi dirinya serta mudah mengadakan 
hubungan dengan orang lain. 
c) Kondisi fisik 
Perubahan fisik juga berpengaruh pada rasa percaya diri. 
Ketidakmampuan fisik dapat menyebabkan rasa rendah diri 
yang kentara. 
d) Pengalaman hidup 
Kepercayaan diri yang diperoleh berasal dari 
pengalaman mengecewakan, biasanya paling sering menjadi 
sumber timbulnya rasa rendah diri. Apalagi jika pada dasarnya 
inidividu memiliki rasa tidak aman , kurang kasih sayang dan 
kurang perhatian. 
2) Faktor eksternal 
Faktor eksternal ini juga terdiri dari ebebrapa hal penting di 
dalamnya. Hal-hal yang dimaksud diantaranya adalah sebagai 
berikut: 
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a) Pendidikan  
Pendidikan mempengaruhi percaya diri seseorang atau 
individu. Tingkat pendidikan yang rendah cenderung membuat 
individu merasa di bawah kekuasaan yang lebih pandai, 
sebaliknya individu yang pendidikannya lebih tinggi cenderung 
akan menjadi mandiri dan tidak perlu bergantung pada individu 
lain. 
b) Pekerjaan  
Bekerja dapat mengembangkan kreativitas dan 
kemandirian serta percaya diri. Rasa percaya diri dapat muncul 
dengan melakukan perkerjaan, selain materi yang diperoleh. 
Kepuasan dan rasa bangga didapat karena mampu 
mengembangkan kemampuan diri. 
c) Lingkungan  
Lingkungan disini merupakan lingkungan keluarga, 
sekolah, dan masyarakat. Dukungan yang baik yang diterima 
dari lingkungan keluarga seperti anggota keluarga yang saling 
berinteraksi dengan baik akan memberi rasa nyaman dan 
percaya diri tinggi
27
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B. Penelitian Relevan 
Penelitian yang relevan ialah penelitian yang digunakan sebagai 
perbandingan dalam menghindari manipulasi terhadap seluruh karya ilmiah 
yang menguatkan penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum pernah 
diteliti oleh penulis lain. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Turina, Giyono dan Ranni Rahmayanthi, dengan judul: Penggunaan Teknik 
Assertive Training dalam Meningkatkan Rasa Percaya Diri Pada Siswa 
Kelas VII, hasil dari penelitian ini yaitu dapat diketahui bahwa hasil 
penelitian menunjukkan bahwa rasa percaya diri siswa dapat ditingkatkan 
melalui Assertive Training. Hal ini terbukti dari hasil pretest dan posttest 
yang diperoleh yang dianalisis dengan menggunakan uji Wilcoxon 
diperoleh dengan taraf signifikansi 5% hasil Z hitung = -2,351 dan Z tabel 
= 2. Karena Z hitung < Z tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 
terdapat perbedaan signifikan antara skor rasa percaya diri siswa sebelum 
diberikan Assertive Training dan setelah diberikan Assertive Training. 
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah tekhnik Assertive Training dapat 
meningkatkan rasa percaya diri pada siswa kelas VII SMP Negeri 29 
Bandar Lampung. 
2. Sueb Aliansyah, Muswardi Rosra dan Shinta Mayasari dengan judul: 
Upaya Meningkatkan Percaya Diri dalam Belajar Melalui Konseling 
Kelompok Gestalt. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa 
terdapat peningkatan yang signifikan pada skor percaya diri siswa kelas X 
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SMA Negeri 2 Tulang Bawang Udik Tahun Pelajaran 2015/2016. Hal ini 
terbukti dari hasil analisis data dengan menggunakan uji Wilcoxon 
didapatkan nilai hasil yang menunjukan adanya perubahan signifikan 
sebelum dan sesudah diberikan layanan konseling kelompok sebesar 
76,20%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa layanan konseling kelompok 
digunakan untuk meningkatkan kepercayaan diri dalam belajar. 
3. Selfi Guru Bimbingan dan Konseling SMP N 1 Sungguminasa dengan 
judul: Penerapan Teknik Assertive Training dalam Mereduksi Konformitas 
Negatif Terhadap Kelompok Sebaya di SMP hasil dari penelitian ini yaitu, 
penerapan teknik Assertive Training untuk mereduksi konformitas negatif 
terhadap kelompok sebaya dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang 
sudah dirancang melalui 5 kali pertemuan, tingkat konformitas negatif 
terhadap kelompok sebaya di SMP Negeri 1 Sungguminasa sebelum 
perlakuan (pretest) baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol 
pada umumnya berada pada kategori tinggi. Namun demikian siswa yang 
telah diberi teknik Assertive Training menunjukan perubahan dari tingkat 
konformitas negatif tinggi menjadi kategori sedang, sedangkan bagi siswa 
yang tidak diberi perlakuan berupa teknik Assertive Training tidak 
menunjukan perubahan berarti atau tetap dalam kategori tinggi. Kelompok 
siswa yang diberikan perlakuan berupa teknik Assertive Training, 
menunjukan penurunan kecendrungan konformitas negatif yang lebih 
signifikan dibandingkan dengan kelompok siswa yang tidak diberikan 
teknik Assertive Training, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
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penerapan teknik Assertive Training dapat mereduksi konformitas negatif 
terhadap kelompok sebaya di SMP Negeri 1 Sungguminasa.  
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa adanya perubahan tingkah laku 
pada peserta didik yang diberikan perlakuan teknik Assertive Training dengan 
layanan Bimbingan dan Konseling , dengan layanan yang diberikan oleh 
peneliti maupun guru Bimbingan dan Konseling  peserta didik mengalami 
perubahan yang signifikan terhadap tingkah lakunya. Peserta didik menjadi 
percaya diri dalam bersosialisasi, tahap – tahap yang dilaksanakan dalam 
layanan konseling kelompok yaitu: tahap awal kelompok, tahap peralihan, 
tahap kegiatan dan tahap pengakhiran. Penelitian yang dilakukan  oleh Selfi 
disatu sisi sama dengan penelitian ini dengan menggunakan teknik Assertive 
Training, namun perbedaan yang terletak dengan yang peneliti akan lakukan 
saat ini adalah peneliti menggunakan teknik Assertive Training untuk 
memecahkan masalah kurang percaya diri siswa sedangkan Selfi 
menggunakan teknik Assertive Training dalam mereduksi konformitas 
terhadap kelompok sebaya di SMP Negeri 1 Sungguminasa. 
C.  Konsep Operasional 
Sebagaimana yang telah dipaparkan peneliti di atas bahwa fokus 
penelitian ini adalah gambaran mengenai Pelaksanaan Konseling Kelompok 
dengan Teknik Assertive Training untuk Memecahkan Masalah Kurang 
Percaya Diri Siswa. Adapun indikator pelaksanaan konseling kelompok 
dengan teknik Assertive Training adalah sebagai berikut: 
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1. Siswa yang telah mengikuti konseling kelompok dengan teknik Assertive 
Training untuk memecahkan masalah kurang percaya diri mulai berani 
mengemukakan pendapatnya 
2. Siswa yang telah mengikuti konseling kelompok dengan teknik Assertive 
Training untuk memecahkan masalah kurang percaya diri dapat 
menyatakan haknya dengan benar 
3. Siswa yang telah mengikuti konseling kelompok dengan teknik Assertive 
Training untuk memecahkan masalah kurang percaya diri mulai 
menunjukan respon positif terhadap orang lain. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah deskripttif kualitatif. Tujuan deskripsi 
adalah untuk membantu pembaca mengetahui apa yang terjadi di 
lingkungan di bawah pengamatan, seperti apa pandangan partisipan yang 
berada di latar penelitian, dan seperti apa peristiwa atau aktivitas yang 
terjadi di latar penelitian
28
. Alasan peneliti menggunakan kualitatif adalah: 
1) Peneliti akan menungkap informasi sebagaimana adanya. 2) Peneliti 
lebih mengutamakan proses daripada hasil. 3) Peneliti bertindak sebagai 
instrument kunci. 4) Cara pengumpulan data yang peneliti lakukan adalah 
secara pengamatan dan wawancara mandalam. 5) Analisis data yang 
dilakukan adalah secara induktif
29
. 
2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Pertama IT Al - 
Izhar Pekanbaru. Waktu penelitian ini dimulai dengan melakukan 
observasi dan wawancara awal dengan guru BK pada tanggal 20 Februari 
– 15 Agustus 2019. Pemilihan lokasi ini didasari atas persoalan-persoalan 
yang ingin diteliti oleh penulis ada di lokasi ini, dari segi tempat, waktu, 
biaya, penulis sanggup untuk melakukan penelitian. 
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3. Informan Penelitian 
Infroman utama dalam penelitian ini adalah guru Bimbingan 
Konseling yang ada di SMP IT Al – Izhar Pekanbaru yang berjumlah 1 
orang dan 15 orang siswa kelas VIII sebagai informan pendukung yang 
terkait dengan penelitian ini. Namun data lebih banyak digali pada 9 orang 
siswa yang kurang percaya diri. 
Tabel III.1 
Daftar Nama Informan Utama dan Pendukung 
No Nama Informan 
1 AQ Guru BK 
2 A Siswa 
3 N Siswa 
4 WA Siswa 
5 HA Siswa 
6 FL Siswa 
7 NR Siswa 
8 ZA Siswa 
9 FCK Siswa 
10 SKA Siswa 
 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah sebagai 
berikut:  
a. Observasi 
Observasi yaitu melakukan pengamatan secara lansung ke objek 
penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Apabila 
objek penelitian bersifat prilaku dan tindakan manusia, fenomena 
31 
 
 
 
alam, (kejadian – kejadian yang ada di alam sekitar), proses kerja dan 
penggunakan responden kecil
30
 
b. Wawancara 
Penulis mengadakan tanya jawab secara lansung dengan guru 
Bimbingan dan Konseling, wawancara digunakan untuk mengetahui 
faktor yang mempengaruhi penerapan teknik Assertive training dalam 
layanan konseling kelompok. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi dilakukan untuk mengetahui data, profil sekolah, 
profil guru, keadaan siswa, sarana prasana sekolah dan lain 
sebagainya. Data yang digali oleh penulis adalah identitas responden, 
informasi tentang jumlah populasi dan struktur organisasi SMP IT Al-
Izhar Pekanbaru 
5. Teknik Analisis Data 
Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono, aktifitas dalam 
menganalisis data kualitatif yaitu dengan langkah – langkah sebagai 
berikut: 
a. Meruduksi data yang mencatat atau mengetik kembali dalam bentuk 
uraian atau laporan terperinci, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, 
diberi susunan yang sistematis agar lebih mudah dikendalikan 
b. Penyajian data yang dilakukan dalam bentuk data uraian singkat, bagan 
hubungan, antara kategori, flowchart dan sejenisnya. Yang paling 
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sering digunakan untuk menyajikan data adalah dengan teks yang 
bersifat naratif. 
c. Memverifikasi data yaitu mencari makna data yang dikumpulkan untuk 
kemudian dilakukan deskripsi secara objektif dan sistematis
31
 
Kondisi tentang keadaan peserta didik yang mengalami rasa kurang 
percaya diri akan dideskripsikan melalui norma kategori yang 
diklarifikasikan dengan kriteria sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak 
setuju, dan sangat tidak setuju. Kategori dilakukan untuk menempatkan 
individu dalam kelompok terpisah secara berjenjang menurut suatu 
kontinum berdasarkan atribut yang diukur.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan   
Dari hasil wawancara yang telah dipaparkan di atas dapat disimpulkan 
bahwa pelaksanaan konseling kelompok dengan teknik Assertive Training 
untuk memecahkan masalah kurang percaya diri yang telah dilakukan oleh 
guru BK berjalan dengan baik. Hal ini terlihat dari pelaksanaan konseling 
kelompok dengan teknik Assertive Training yang telah dilakukan oleh guru 
BK seperti, pertama guru Bk mengidentifikasi siswa yang mengalami masalah 
kurang percaya diri melalui angket, informasi yang didapat dari guru mata 
pelajaran dan konseling individu yang dilakukan sebelumnya. Kedua, guru BK 
mendapatkan data siswa yang kurang percaya diri. Ketiga, guru BK 
mengetahui latar belakang keluarga siswa yang kurang percaya diri melalui 
informasi dari wali kelas atau guru mata pelajaran. Keempat guru BK 
memberikan dorongan berupa kata-kata motivasi dan pemberian contoh 
kepada siswa yang kurang percaya diri serta mengikutsertakan siswa kegiatan 
ekstrakurikuler sebagai upaya guru BK untuk meningkatkan kepercayaan diri 
siswa. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa pelaksanaan 
konseling kelompok dengan teknik Assertive Training untuk memecahkan 
masalah kurang percaya diri siswa di Sekolah Menengah Pertama IT Al-Izhar 
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Pekanbaru, maka peneliti memberikan rekomendasi diantaranya sebagai 
berikut: 
1. Kepada guru Bimbingan Konseling diharapkan untuk memaksimalkan dan 
memperhatikan aspek-aspek dari konseling kelompok maupun teknik yang 
digunakan dalam proses kegiatan konseling. 
2. Kepada pihak sekolah untuk lebih memperhatikan dan memaksimalkan 
kegiatan ekstrakurikuler serta meningkatkan sarana prasarana yang dapat 
menunjang kepercayaan diri siswa  
3. Untuk peneliti selanjutnya penelitian yang berkenaan dengan konseling 
kelompok dengan teknik Assertive Training untuk memecahkan masalah 
kurang percaya diri siswa di Sekolah Menengah IT Al-Izhar Pekanbaru, 
perlu dilakukan penelitian lanjutan yang berkaitan dengan penelitian ini. 
Demikianlah penelitian ini telah dilakukan dan disusun dalam bentuk 
skripsi. Besar harapan peneliti agar skripsi ini dapat menberikan sumbangan 
kepada semua pihak yang terkait, komentar, saran dan arahan sangat peneliti 
harapkan untuk menyempurnakan penelitian yang sama pada yang akan 
datang, Terimakasih. 
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 TRANSKIP WAWANCRA DENGAN GURU BIMBINGAN KONSELING 
Peneliti 
Apakah bapak sudah pernah melaksanakan konseling kelompok? 
Guru BK 
Kalo untuk konseling kelompok, itu sudah sering bapak lakukan khususnya kelas 9 
dan kelas 8 karna memang disaat itu banyak masalah-masalah anak yang beragam, 
kalo sudah beragam jadi kita kumpulkan satu masalah dan jadi konseling kelompok. 
Peneliti 
Bagaimana cara bapak membentuk kelompok dalam melaksanakaan konseling 
kelompok? 
Guru BK 
Saya identifikasi dulu masalahnya, biasanya siswa itu banyaknya kesulitan belajar, 
kesulitan belajarnya kemungkinan dari gangguan-gangguan media sosial. Contohnya 
sering main game di warnet atau di hp, ketika sudah ditemukan masalahnya baru kita 
bentuk konseling kelompok. 
Peneliti 
Bagaimana cara bapak menjelaskan pengertian, tujuan dan asas-asas konseling 
kelompok? 
Guru BK 
Asas-asanya tu memang banyak, salah satunya asas kerahasiaan ketika mungkin ada 
siswa yang memiliki masalah yang mungkin itu tidak harus tau oleh teman-teman 
yang lain atau guru yang lain itu memang saya sampaikan. Bahwa maksud dari 
konseling kelompok ini adalah untuk menyelesaikan bukan menyebarluas kan dan 
asas kerahasiaan sangat saya jaga kemudian anak menjadi tenang dan percaya kepada 
guru Bimbingan Konseling. 
 
 Peneliti 
Bagaimana cara bapak menjelaskan tahap-tahap pelaksanaan konseling kelompok? 
Guru BK 
Tahap-tahapnya mungkin pertama perkenalan kemudian saya tanyakan dulu kabar 
mereka, kemudian nanti baru saya mulai masuk tapi tidak saya lansung bahas tentang 
masalah mereka cuma saya tanya salah satu dari kalian ada yang merasa bersalah atau 
tidak seperti itu. 
Peneliti 
Bagaimana cara bapak meyakinkan para anggota kelompok menjadi saling terbuka 
satu sama lain? 
Guru BK 
Mungkin salah satunya itu tadi, yang pertama kita tanamkan dulu rasa percayaan 
siswa terhadap kita selaku guru BK, kemudian yang kedua kita lebih berempati 
terhadap masalah yang dihadapi oleh siswa. Diluar jam belajar kita juga sudah sering 
bergurau karna itu juga salah satu membuat anak itu hmmm .. akrab dengan siswa 
karna bimbingan konseling itu bukan dikenal polisi siswa tapi dikenal sebagai 
sahabat siswa. 
Peneliti 
Bagaimana cara bapak mengidentifikasi siswa yang kurang percaya dri? 
Guru BK 
Caranya itu bisa melalui angket juga bisa melalui informasi guru-guru mata pelajaran 
atau memang yang lansung kita temukan di lapangan, biasanya kalo dari guru-guru 
itu banyak yang lapor, kok anak itu kurang aktif saat proses belajar kok anak itu 
banyak diamnya gak banyak omong gitu ngikut aja apa yang disampaikan oleh guru. 
Nah disitu bisa coba dulu kita lakukan konseling individu kita tanya kalo memang dia 
mengakui bisa kita atasi masalahnya seperti itu. 
 
 Peneliti 
Bagaimana  bapak mendapatkan data siswa yang kurang percaya diri? 
Guru BK 
Kalo masalah data siswa, kita bisa dapat dari guru-guru mata pelajaran, dari wali 
kelas atau dari lapangan sendiri seperti itu 
Peneliti 
Apasaja faktor yang menyebabkan siswa kurang percaya diri? 
Guru BK 
Pertama tentu kalo yang namanya konsep diri siswa itu ada 4 cabang dia yang 
pertama tanggapan siswa tentang diri sendiri kedua tanggapan orang tua siswa 
terhadap siswa, kemudian tanggapan temannya atau yang keempat bisa 
lingkungannya, nah ketika dia sering mendapatkan tanggapan yang buruk atau negatif 
baik dari temannya, lingkungan apalagi kelurga gitu otomatis siswa itu tadi juga akan 
merasa dia itu mampu tidak bisa nah hal-hal seperti itulah yang lama kelamaan 
membuat siswa itu tadi menjadi kurang rasa percaya dirinya 
Peneliti 
Bagaimana bapak mengetahui latar belakang keluarga siswa yang tidak percaya diri? 
Guru BK 
Kalau masalah latar belakang ya hampir sama dengan data siswa, biasanya kan ada 
laporan dari guru-guru yang masuk di kelas atau bisa juga dari wali kelas, biasanya 
juga guru BK punya data siswa apalagi untuk siswa yang pernah kita tangani 
masalahnya melalui konseling dari situ saya bisa tau latar belakang keluarga siswa 
dibantu juga dengan wali kelas 
Peneliti 
Bagaimana komunikasi bapak dengan wali kelas sebelum mengkonseling siswa? 
 
 Guru BK 
Kalo komunikasi dengan wali kelas untuk penanganan masalah sesuai dengan 
tingkatan ketika dia masalah nya masih itu masih ringan bisa diatasi oleh wali kelas 
tapi kalo masalahnya masih sama dan terus berlanjut dan emang harus ditangani oleh 
yang lebih mengetahui mungkin bisa guru BK tapi itu sesuai struktur sih dia, lanjut 
orang tua dan kesiswaan tergantung tingkat masalahnya. 
Peneliti 
Apakah bapak melaksanakan konseling kelompok untuk  memecahkan masalah 
kurang percaya diri pada siswa? 
Guru BK 
Ya tentu, setelah kita mengidentifikasi masalah trus masalahnya udah dapat kita pasti 
laksanakan konseling dengan siswa 
Peneliti 
Bagaimana pelaksanaan konseling kelompok untuk memecahkan masalah kurang 
percaya diri siswa? 
Guru BK 
Konseling kelompok inikan untuk membahas masalah yang sama ya jadi saya 
kumpulkan dulu siswa-siswa yang memiliki masalah yang sama seperti masalah 
kurang percaya diri ini kemudian baru kita laksanakan konseling kelompok, 
konseling kelompok juga nggak bisa sekali kan jadi kita laksanakan beberapa kali 
sampai masalahnya benar-benar tuntas gitu 
Peneliti 
Apakah bapak dalam melaksanakan konseling kelompok menggunakan teknik 
assertive training? 
 
 
 Guru BK 
Iya, untuk beberapa masalah saya gunakan teknik ini gitu, teknik assertive inikan 
sama seperti latihan keterampilan ya jadi pas untuk menangani masalah-masalah 
seperti kurang percaya diri tadi 
Peneliti 
Bagaimana bapak menerapkan teknik assertive training dalam konseling kelompok 
untuk memecahkan masalah kurang percaya diri siswa? 
Guru BK 
Kalo untuk seperti masalah kurang percaya diri kita bisa kasih contoh, kita bisa kasih 
dulu dia mungkin dorongan, dorongan bisa dengan kata-kata atau bisa dengan contoh. 
Kita lihatkan dulu siswa yang bagus kemudian baru siswa yang kurang percaya diri 
tadi. Kalo dengan kata-kata kita motivasi dia bahwa jangan takut untuk 
mengungkapkan karna setiap kita pasti punya kemampuan. Konseling kelompok 
itukan dilakukan tidak hanya sekali ya bisa berkali-kali nah selama proses itu 
berlansung kita pantau terus tu perkembangan siswa yang tidak percaya diri itu 
seperti apa, kasih juga dia motivasi terus misalnya kita suruh dia tampil di muhadoroh 
atau di pramuka. Kegiatan-kegiatan seperti itu bisa membantu siswa-siswa yang rasa 
percaya dirinya kurang tadi emang sih awalnya pasti malu-malu tapi ya lama kelaman 
mereka terbiasa sendiri 
Peneliti 
Bagaimana cara bapak menumbuhkan rasa percaya diri siswa pada saat mengikuti 
konseling kelompok? 
Guru BK 
Kalau saya lebih memperhatikan teman yang sudah aktif untuk sebagai contohnya 
ketika saya menyuruh untuk menyimpulkan sesuatu misalnya saya ada materi 
kemudian ada teman yang bisa menyimpulkan kemudian saya bagi perkelompok, 
pertama saya suruh dulu kelompok 1 untuk maju ketika dia meyampaikannya dengan 
 baik menyampaikannya dengan lancar, kemudian pertemuan selanjutnya biasanya 
saya coba anak-anak yang  tadi pasif anak-anak yang kurang percaya diri itu, karna 
konseling kelompok tidak hanya satu kali bisa berkali-kali, nah ketika pertemuan 
kedua kita tandai anak-anak yang pasif tadi kita suruh dia untuk menjelaskan seperti 
kelompok 1 otomatis dia bisa meniru mungkin itu juga bisa menjadi  apa namanya 
hmmm acuan dari anak pertemuan kedua untuk berlatih menjelaskan di depan. 
Peneliti 
Bagaimana bapak mengakhiri proses konseling kelompok? 
Guru BK 
Kalo untuk mengakhirinya, diakan untuk konseling kelompok inikan masalahnya 
bermacam-macam, masalahnya itu seperti pelanggaran misalnya cabut atau mungkin 
merokok itu bisa kita selesaikan dengan memanggil orangtua nya kemudian kita 
kasih hukuman trus selesai. Tapi kalo masalahnya itu percaya diri itu tidak bisa kita 
lihat melalui pemanggilan orangtua itu tidak mungkin, otomatis kita ada observasi 
disitu kita observasi kemudian kita evaluasi sudah meningkat atau belum percaya diri 
anak disitu dia. Kalo memang sudah meningkatkan berarti konseling kelompoknya 
sudah berhasil jadi bisa melalui observasi di lingkungan sekolah. 
Peneliti 
Bagaimana sarana dan prasarana saat mekasanakan layanan konseling kelompok? 
Guru BK 
Kalo media penunjang bisa ditulis dengan papan tulis, bisa dengan media video 
dengan memakai proyektor atau dengan audio atau juga bisa dengan game, kita 
manfaatkan aja waktunya 
Peneliti 
Seperti apa kerja sama bapak dengan pihak terkait dalam pelaksanaan layanan 
konseling kelompok? 
 
 Guru BK 
Kalo kerja sama itu pasti ya hampir sama dengan proses kerja dengan wali kelas, 
karna sesuai dengan tingkatan ketika dia masalah nya masih itu masih ringan bisa 
diatasi oleh wali kelas tapi kalo masalahnya masih sama dan terus berlanjut dan 
emang harus ditangani oleh yang lebih mengetahui mungkin bisa guru BK tapi itu 
sesuai struktur sih dia, lanjut orang tua dan kesiswaan tergantung tingkat masalahnya. 
Peneliti 
Bagaimana tanggapan siswa saat mengikuti konseling kelompok untuk memecahkan 
masalah kurang percaya diri? 
Guru BK 
Tanggapannya yang pertama, ada kelegaan di dalam diri anak tu ketika dia sudah 
melakukan konseling itu tadi tapi ada juga yang merasa risih mungkin karna memang 
harus kita hmm, istilahnya kita beda-bedakan dengan yang lain otomatis dia merasa 
malu contohnya pernah dulu saya konseling kelompok tentang siswa yang berpacaran 
itukan juga suatu masalah yang memang mungkin lebih kerahasiaan ya, haa ketika 
saya kumpulkan sesama meraka mungkin malu. Kalo tidak salah ada 10 orang yang 
saya konseling, mungkin itu salah satunya merasa malu dan tidak nyaman tapi ketika 
sudah mengikuti konseling kelompok ada kepuasan. 
Peneliti 
Bagaimana sikap siswa saat mengikuti proses konseling kelompok dengan teknik 
Assertive Training? 
Guru BK 
Kalo dengan teknik assertive ini yang pertama pasti siswa ini agak sedikit malu-malu 
kemudian ketika kita suruh untuk maju ke depan atau menjelaskan apa kesimpulan 
yang disampaikan itu pasti rata-rata menyuruh teman yang lain di bandingkan diri 
dia. 
 
 Peneliti 
Apakah teknik Assertive Training dapat memecahkan masalah kurang percaya diri 
pada siswa? 
Guru BK 
Jelas, karna salah satu untuk menunjang kepercayaan diri itu dengan tampil kemudian 
harus aktif, kalo kita tidak latih dia dengan tampil dan aktif untuk kedepannya dia 
akan menjadi siswa yang pasif kemudian dia tidak mau mengemukakan pendapat apa 
yang disampaikan dia terima kemudian pulang seperti itu aja. Tapi kalo kita 
perhatikan dia kenapa dia selalu diam kenapa dia selalu misalnya merasa murung itu 
mungkin ada gejolak dalam dirinya yang tidak bisa dia sampaikan itu gunanya guru 
BK melalui teknik Assertive Training itu tadi untuk menggali itu, apasih yang 
sebenarnya yang dia rasakan oleh siswa apasih yang sebenarnya yang tidak bisa dia 
sampaikan. 
Peneliti 
Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam melaksanakan konseling 
kelompok dengan teknik Assertive Training? 
Guru BK 
Faktor pendukungnya itu bisa dari diri sendiri dan audiens haa ketika dia nantik kita 
suruh berbiacara di depan otomatis audiens itu harus mendukung kalo dia ribut 
otomatis yang menyampaikan materi di depan merasa terganggu jadi audiens nya 
dulu harus tenang. Kemudian ketika kita sudah turunkan di lapangan juga seperti itu, 
contohnya ketika dia kita turunkan di muhadoroh yang tadi dia tidak percaya diri kita 
sering kasih dia jadwal disitu, otomatis disitu harus dipantau jangan sampai ada 
cemeeh-cemeeh dari teman-temannya itu salah satu faktor pendukung audiens yang 
mendengarkan. Kalau faktor penghambatnya itu yang pertama mungkin dari 
kepercayaan dirinya kemudian dari individunya kemudian dari 4 penjuru itu tadi, 
teman-temannya, orangtuanya, kemudian dari sekolah maupun lingkungannya. 
Ketika teman-temannya mengatakan bahwa misalnya dia bodoh otomatis mungkin 
 terpengaruh jiwanya mungkin dia merasa ooh saya mungkin emang bodoh apalagi 
kalau sampai orang tua mengatakan anaknya bodoh tu juga bisa jadi faktor 
penghambat yang jelas 4 faktor inilah yang harus kita jaga supaya ketika ada 
kekurangan pada diri anak kita bisa sampaikan kepada orang tuanya agar orang tua 
bisa meningkatkan percaya diri anak jadi bukan hanya dari pihak sekolah 
Peneliti  
Apa tindak lanjut yang bapak lakukan setelah melaksanakan konseling kelompok? 
Guru BK 
Tindak lanjutnya dengan mengawasi, kemudian dengan mengobservasi bisa dengan 
kita melihat hasil nilai raportnya nilai keterampilannya, disitu kita bisa lihat 
disamping observasi di lingkungan atau observasi di setiap mata pelajaran. Karna 
nanti ada laporan-laporan dari guru-guru 
Peneliti 
Apakah bapak membuat laporan pelaksanaan program? 
Guru BK 
Kalo untuk laporan pelaksanaan program nya itu tidak serinci, tidak tertulis secara 
sistematis atau berkas ngga, tapi mungkin lebih ke catatan-catatan kecil aja untuk 
saya, siswa ini kurangnya ini, siswa ini kurangnya ini gitu. 
  
 
 TRANSKIP WAWANCARA DENGAN SISWA YANG BERHASIL MENGIKUTI 
KONSELING KELOMPOK DENGAN TEKNIK ASSERTIVE TRAINING UNTUK 
MEMECAHKAN RASA KURANG PERCAYA DIRI DI SMP IT AL-IZHAR 
PEKANBARU 
Peneliti 
Sudah berapa kali kamu mengikuti konseling kelompok? 
Siswa 1 
Sudah 3 kali kak 
Peneliti 
Menurut kamu apa yang dimaksud dengan konseling kelompok? 
Siswa 1 
Hmm kegiatan yang dilakukan secara bersama-sama kak dan berkelompok terus 
menyelesaikan masalah yang sama juga kak 
Peneliti 
Menurut kamu bagaimana pelaksanaan konseling kelompok yang telah kamu ikuti? 
Siswa 1 
Seru kak, soalnya bisa duduk sama teman-teman yang punya masalah yang sama 
dengan saya kak 
Peneliti 
Apakah layanan konseling kelompok yang kamu ikuti membuat kamu menjadi 
percaya diri? 
Siswa 1 
Kalau menurut saya iya sih kak, karna disitu saya bisa mengutarakan pendapat saya 
dan menyampaikan isi pikiran saya juga kak 
Peneliti 
Bagaimana tanggapan kamu setelah mengikuti konseling kelompok untuk 
memecahkan masalah kurang percaya diri? 
 
 Siswa 1  
Saya menjadi lega kak, karna setalah konseling kelompok yang saya ikuti saya mulai 
berani untuk mengungkap kan pendapat saya kak di depan 
Peneliti 
Apakah kamu merasa kepercayan diri meningkat dengan mengikuti konseling 
kelompok? 
Siswa 1 
Iya kak, sangat membantu karna saya selalu diberi motivasi kalau juga bisa seperti 
teman-teman yang lain 
 
 Peneliti 
Sudah berapa kali kamu mengikuti konseling kelompok? 
Siswa 2 
Sudah 4 kali kalo gak salah kak masuk yang sekarang 
Peneliti 
Menurut kamu apa yang dimaksud dengan konseling kelompok? 
Siswa 2 
Konseling kelompok adalah kegiatan yang membahas masalah pribadi kak, atau bisa 
juga masalah yang sama dengan teman-teman lainnya kak 
Peneliti 
Menurut kamu bagaimana pelaksanaan konseling kelompok yang telah kamu ikuti? 
Siswa 2 
Menyenangkan kak, karna bapak nya tu baik kak trus dia kadang bercanda-canda juga 
kak jadi kegiatannya nggak membosankan kak 
Peneliti 
Apakah layanan konseling kelompok yang kamu ikuti membuat kamu menjadi 
percaya diri? 
Siswa 2 
Lumayan lah kak, soalnya kan kadang kita diminta untuk ikut menyampaikan 
pendapat kak jadi dari situ saya belajar kak untuk bicara di depan dan jadinya gak 
malu lagi kak 
Peneliti 
Bagaimana tanggapan kamu setelah mengikuti konseling kelompok untuk 
memecahkan masalah kurang percaya diri? 
Siswa 2 
Enaklah kak, senang karna saya dikasih tau cara untuk menyampaikan pendapat saya 
di depan umum kak 
Peneliti 
 Apakah kamu merasa kepercayan diri meningkat dengan mengikuti konseling 
kelompok? 
Siswa 2 
Iya kak, saya sekarang jadi sering bicara-bicara di depan gitu kak udah gak malu lagi 
kak 
 Peneliti 
Sudah berapa kali kamu mengikuti konseling kelompok? 
Siswa 3 
Kalau saya baru 2 kali kak masuk ini 
Peneliti 
Menurut kamu apa yang dimaksud dengan konseling kelompok? 
Siswa 3 
Konseling kelompok tu kegiatan yang membahas masalah kita secara bersama-sama 
kak, kita ikut juga memberikan tanggapan kak 
Peneliti 
Menurut kamu bagaimana pelaksanaan konseling kelompok yang telah kamu ikuti? 
Siswa 3 
Sukalah kak, karna saya merasa bukan saya sendiri yang punya masalah ternyata 
teman saya ada juga kak hahaha, trus tu kak masalah saya jadi ringan kak setelah ikut 
ini kak 
Peneliti 
Apakah layanan konseling kelompok yang kamu ikuti membuat kamu menjadi 
percaya diri? 
Siswa 3 
Sedikit-sedikit iya kak, saya sekarang udah mulai beranilah kak menyampaikan 
pendapat saya kak, kalau ditanya saya dah berani jawab di depan kak 
Peneliti 
Bagaimana tanggapan kamu setelah mengikuti konseling kelompok untuk 
memecahkan masalah kurang percaya diri? 
Siswa 3 
Lega kak, karna pas ikut konseling kan teman-teman kelompoknya bantu juga kak 
kasih solusi jadi terbuka pikirannya kak 
Peneliti 
 Apakah kamu merasa kepercayan diri meningkat dengan mengikuti konseling 
kelompok? 
Siswa 3 
Hmmm iya kak, jadi membuka pikiran saya kak jadi ngga takut lagi kak 
 Peneliti 
Sudah berapa kali kamu mengikuti konseling kelompok? 
Siswa 4 
Kalau saya 4 kali kak 
Peneliti 
Menurut kamu apa yang dimaksud dengan konseling kelompok? 
Siswa 4 
Konseling kelompok tu kegiatan yang kita kek gini kak, duduk sama-sama terus 
bahas masalah yang sama juga kak 
Peneliti 
Menurut kamu bagaimana pelaksanaan konseling kelompok yang telah kamu ikuti? 
Siswa 4 
Sangat menyenangkan kak, nggak bosan karna kadang kita dikasih lihat video-video 
gitu kak 
Peneliti 
Apakah layanan konseling kelompok yang kamu ikuti membuat kamu menjadi 
percaya diri? 
Siswa 4 
Iya kak, kan di dalam konseling ini kita semua harus aktif kak harus menyampaikan 
pendapat masing-masing kak, jadinya saya berani kak sekarang bicara di depan 
Peneliti 
Bagaimana tanggapan kamu setelah mengikuti konseling kelompok untuk 
memecahkan masalah kurang percaya diri? 
 
Siswa 4 
Nyaman kak, karna  ada teman-teman kelompok yang bantu kasih saran untuk 
masalah saya kak 
Peneliti 
 Apakah kamu merasa kepercayan diri meningkat dengan mengikuti konseling 
kelompok? 
Siswa 4 
Iya kak, saya nggak takut lagi kak 
 
 Peneliti 
Sudah berapa kali kamu mengikuti konseling kelompok? 
Siswa 6 
Saya 3 kali juga kak 
Peneliti 
Menurut kamu apa yang dimaksud dengan konseling kelompok? 
Siswa 6 
Konseling kelompok menurut saya kegiatan yang di lakukan sercara berkelompok 
dan bertahap juga kak, setelah itu kita bahas masalahnya sama-sama dan cari 
solusinya juga sama-sama kak 
Peneliti 
Menurut kamu bagaimana pelaksanaan konseling kelompok yang telah kamu ikuti? 
Siswa 6 
Menyenangkan kak, karna bapak nya bisa menghibur kita kak terus juga kita main 
game jadinya ngga tegang kak 
Peneliti 
Apakah layanan konseling kelompok yang kamu ikuti membuat kamu menjadi 
percaya diri? 
Siswa 6 
Iya kak sama, jadinya sekarang saya juga dah berani nampil tapi kalo saya nampil 
nya di pramuka kaka tau di pidato kak 
Peneliti 
Bagaimana tanggapan kamu setelah mengikuti konseling kelompok untuk 
memecahkan masalah kurang percaya diri? 
Siswa 6 
Seru kak, jadi saya bisa belajar dari teman-teman yang lain kak bisa dengarkan 
pendapat mereka juga trus saya jadi terbuka pikirannya kak 
Peneliti 
 Apakah kamu merasa kepercayan diri meningkat dengan mengikuti konseling 
kelompok? 
Siswa 6 
Sangat kak, buktinya sekarang saya sudah berani tampil di depan kak, kalo dulu saya 
gak berani kak malu kak 
 
 Peneliti 
Sudah berapa kali kamu mengikuti konseling kelompok? 
Siswa 7 
Saya 2 kali juga kak 
Peneliti 
Menurut kamu apa yang dimaksud dengan konseling kelompok? 
Siswa 7 
Kegiatan semacam diskusi kak bedamya disini kita bebas memberikan pendapat kita 
kak 
Peneliti 
Menurut kamu bagaimana pelaksanaan konseling kelompok yang telah kamu ikuti? 
Siswa 7 
Serulah kak, bisa duduk-duduk sama teman kak 
Peneliti 
Apakah layanan konseling kelompok yang kamu ikuti membuat kamu menjadi 
percaya diri? 
Siswa 7 
Menurut saya iya kak 
Peneliti 
Bagaimana tanggapan kamu setelah mengikuti konseling kelompok untuk 
memecahkan masalah kurang percaya diri? 
Siswa 7 
Lega sih kak, karna bisa mendapatkan saran dari teman-teman yang ikut konseling 
kelompok juga 
Peneliti 
Apakah kamu merasa kepercayan diri meningkat dengan mengikuti konseling 
kelompok? 
 
 Siswa 7 
Iya kak, karna bisa melatih saya berbicara di depan umum kak 
 
 
 
 Peneliti 
Sudah berapa kali kamu mengikuti konseling kelompok? 
Siswa 8 
Kalau saya 3 kali juga kak 
Peneliti 
Menurut kamu apa yang dimaksud dengan konseling kelompok? 
Siswa 8 
Kegiatan kelompok yang di dalamnya kita mendengarkan masalah teman kemudian 
memberikan pendapat kak 
Peneliti 
Menurut kamu bagaimana pelaksanaan konseling kelompok yang telah kamu ikuti? 
Siswa 8 
Saya merasa puas kak, karna pendapat saya bisa didengarkan oleh teman-teman kak 
Peneliti 
Apakah layanan konseling kelompok yang kamu ikuti membuat kamu menjadi 
percaya diri? 
Siswa 8 
Iya kak, karna pas kegiatan itu kak saya mulai berani memberikan pendapat saya kak 
Peneliti 
Bagaimana tanggapan kamu setelah mengikuti konseling kelompok untuk 
memecahkan masalah kurang percaya diri? 
Siswa 8 
Menyenangkan kak 
Peneliti 
Apakah kamu merasa kepercayan diri meningkat dengan mengikuti konseling 
kelompok? 
Siswa 8 
Menurut saya iya kak 
 Peneliti 
Sudah berapa kali kamu mengikuti konseling kelompok? 
Siswa 9 
Kalau saya 4 kali juga kak 
Peneliti 
Menurut kamu apa yang dimaksud dengan konseling kelompok? 
Siswa 9 
Kegiatan yang kita ikut bantu memberikan pendapat kita kak 
Peneliti 
Menurut kamu bagaimana pelaksanaan konseling kelompok yang telah kamu ikuti? 
Siswa 9 
Asik kak 
Peneliti 
Apakah layanan konseling kelompok yang kamu ikuti membuat kamu menjadi 
percaya diri? 
Siswa 9 
Bisalah kak, soalnya saya sudah mulai berani kak buat kasih tanggapan 
Peneliti 
Bagaimana tanggapan kamu setelah mengikuti konseling kelompok untuk 
memecahkan masalah kurang percaya diri? 
Siswa 9 
Melegakan kak, memotivasi saya kak 
Peneliti 
Apakah kamu merasa kepercayan diri meningkat dengan mengikuti konseling 
kelompok? 
Siswa 9 
Iya kak, saya jadi termotivasi dan banyak dapat pelajaran dari teman-teman 
 TRANSKIP WAWANCARA DENGAN SISWA YANG TIDAK BERHASIL 
MENGIKUTI KONSELING KELOMPOK DENGAN TEKNIK ASSERTIVE 
TRAINING UNTUK MEMECAHKAN RASA KURANG PERCAYA DIRI DI SMP 
IT AL-IZHAR PEKANBARU 
Peneliti 
Sudah berapa kali kamu mengikuti konseling kelompok? 
Siswa 1 
Sudah 3 kali kak 
Peneliti 
Menurut kamu apa yang dimaksud dengan konseling kelompok? 
Siswa 1 
Hmm kegiatan yang dilakukan secara bersama-sama kak dan berkelompok terus 
menyelesaikan masalah yang sama juga kak 
Peneliti 
Menurut kamu bagaimana pelaksanaan konseling kelompok yang telah kamu ikuti? 
Siswa 1 
Ya seperti kegiatan diskusi kak, bedanya Cuma ini bahas-bahas masalah pribadi kak 
Peneliti 
Apakah layanan konseling kelompok yang kamu ikuti membuat kamu menjadi 
percaya diri? 
Siswa 1 
Menurut saya biasa aja kak, sama kayak sebelumnya 
Peneliti 
Bagaimana tanggapan kamu setelah mengikuti konseling kelompok untuk 
memecahkan masalah kurang percaya diri? 
Siswa 1  
Saya rasa biasa aja kak, mungkin karna saya pas kegiatan tidak terlalu 
memperhatikan kak 
 Peneliti 
Apakah kamu merasa kepercayan diri meningkat dengan mengikuti konseling 
kelompok? 
Siswa 1 
Menurut saya belum kak, karna pas saya ikut konseling ya cuma bahas masalah  aja 
kak tapi nggak ada contoh yang dikasih kak 
 
 Peneliti 
Sudah berapa kali kamu mengikuti konseling kelompok? 
Siswa 2 
Sudah 3 kali kak 
Peneliti 
Menurut kamu apa yang dimaksud dengan konseling kelompok? 
Siswa 2 
Kegiatan yang dilakukan secara bersama-sama kak setelah itu ada pemimpin nya juga 
Peneliti 
Menurut kamu bagaimana pelaksanaan konseling kelompok yang telah kamu ikuti? 
Siswa 2 
Kegiatan yang kita ngumpul sama-sama kak terus cerita tentang masalah kita masing-
masing 
Peneliti 
Apakah layanan konseling kelompok yang kamu ikuti membuat kamu menjadi 
percaya diri? 
Siswa 2 
Menurut saya kurang kak, mungkin karna saya ngga fokus pas ikut kegiatannya kak 
Peneliti 
Bagaimana tanggapan kamu setelah mengikuti konseling kelompok untuk 
memecahkan masalah kurang percaya diri? 
Siswa 2 
Mungkin karna saya kurang fokus tadi kak, jadi saya kurang ngerti sebenarnya kak 
Peneliti 
Apakah kamu merasa kepercayan diri meningkat dengan mengikuti konseling 
kelompok? 
Siswa 2 
Kalo sekarang masih belum kak 
 Peneliti 
Sudah berapa kali kamu mengikuti konseling kelompok? 
Siswa 3 
Baru 2 kali kak 
Peneliti 
Menurut kamu apa yang dimaksud dengan konseling kelompok? 
Siswa 3 
Kegiatan yang dilakukan secara berkelompok dimana ada pemimpin dan anggotanya 
juga kak 
Peneliti 
Menurut kamu bagaimana pelaksanaan konseling kelompok yang telah kamu ikuti? 
Siswa 3 
Karna kalo pas konseling kan kak waktunya suka siang, jadi saya tu ngantuk kak gak 
terlalu memperhatikan 
Peneliti 
Apakah layanan konseling kelompok yang kamu ikuti membuat kamu menjadi 
percaya diri? 
Siswa 3 
Nggak sih kak, saya aja masih malu kalo bicara di dalam kegiatan tu kak apalagi 
bicara di depan kak 
Peneliti 
Bagaimana tanggapan kamu setelah mengikuti konseling kelompok untuk 
memecahkan masalah kurang percaya diri? 
Siswa 3 
Saya aja masih belum berani kak bicara di depan 
Peneliti 
Apakah kamu merasa kepercayan diri meningkat dengan mengikuti konseling 
kelompok? 
 
 Siswa 3 
Kalo saya belum merasa kak 
  Peneliti 
Sudah berapa kali kamu mengikuti konseling kelompok? 
Siswa 4 
Saya 2 kali juga kak 
Peneliti 
Menurut kamu apa yang dimaksud dengan konseling kelompok? 
Siswa 4 
Seperti diskusi kak, bedanya kita disini bahas masalah pribadi ataupun umum 
Peneliti 
Menurut kamu bagaimana pelaksanaan konseling kelompok yang telah kamu ikuti? 
Siswa4 
Kadang terlalu fokus bahas masalah kak, jadi bosan juga 
Peneliti 
Apakah layanan konseling kelompok yang kamu ikuti membuat kamu menjadi 
percaya diri? 
Siswa 4  
Saat ini belum kak, saya masih butuh banyak contoh kak 
Peneliti 
Bagaimana tanggapan kamu setelah mengikuti konseling kelompok untuk 
memecahkan masalah kurang percaya diri? 
Siswa 4 
Mungkin karna kurang kerjasama kak, jadi menurut saya belum terpecahkan masalah 
saya kak 
Peneliti 
Apakah kamu merasa kepercayan diri meningkat dengan mengikuti konseling 
kelompok? 
Siswa 4 
Belum kak 
 Peneliti 
Sudah berapa kali kamu mengikuti konseling kelompok? 
Siswa 5 
Saya 4 kali kak 
Peneliti 
Menurut kamu apa yang dimaksud dengan konseling kelompok? 
Siswa 5 
Kegiatan yang dilaksanakan bersama-sama kak dalam bentuk kelompok dan ada 
topik yang dibahas juga 
Peneliti 
Menurut kamu bagaimana pelaksanaan konseling kelompok yang telah kamu ikuti? 
Siswa 5 
Pas kegiatan saya kurang memperhatikan kak, karna saya ngantuk kak hahahaa 
Peneliti 
Apakah layanan konseling kelompok yang kamu ikuti membuat kamu menjadi 
percaya diri? 
Siswa 5 
Nggak kak, mungkin karna kami tu banyak diamnya kak pas kegiatan 
Peneliti 
Bagaimana tanggapan kamu setelah mengikuti konseling kelompok untuk 
memecahkan masalah kurang percaya diri? 
Siswa 5 
Hmm, menurut saya ngga berjalan lancar kak kurang terbuka satu sama lain 
Peneliti 
Apakah kamu merasa kepercayan diri meningkat dengan mengikuti konseling 
kelompok? 
Siswa 5 
Saya rasa belum kak, saya aja masih malu kalau disuruh maju ke depan kak 
 Peneliti 
Sudah berapa kali kamu mengikuti konseling kelompok? 
Siswa 6 
Saya sama kak 4 kali juga 
Peneliti 
Menurut kamu apa yang dimaksud dengan konseling kelompok? 
Siswa 6 
Kegaiatan yang kita tu harus cerita masalah kita trus ngasih pendapat ke teman kita 
juga kak 
Peneliti 
Menurut kamu bagaimana pelaksanaan konseling kelompok yang telah kamu ikuti? 
Siswa 6 
Sama kak kayak yang lain, saya banyak diam juga kak 
Peneliti 
Apakah layanan konseling kelompok yang kamu ikuti membuat kamu menjadi 
percaya diri? 
Siswa 6  
Kalau sekarang belum kak, saya rasa masih perlu banyak bimbingan  kak 
Peneliti 
Bagaimana tanggapan kamu setelah mengikuti konseling kelompok untuk 
memecahkan masalah kurang percaya diri? 
Siswa 6 
Belum ada yang berubah dari saya kak, mungkin karna kegiatannya banyak diam kak 
Peneliti 
Apakah kamu merasa kepercayan diri meningkat dengan mengikuti konseling 
kelompok? 
Siswa 6 
Kalau sekarang belum kak 
 Hasil Obervasi Konseling Kelompok dengan Teknik Assertive Training untuk 
Memecahkan Masalah Kurang Percaya Diri Siswa di Sekolah 
Menengah Pertama IT Al-Izhar Pekanbaru 
 
No Indikator yang diamati Observasi 
I II 
1 Guru Bimbingan Konseling membentuk kelompok 
dengan jumlah anggota kelompok 8 sampai 15 orang 
peserta didik 
 
√ 
 
√ 
2 Guru Bimbingan Konseling memberikan salam 
pembuka sebelum melaksanakan layanan konseling 
kelompok 
 
√ 
 
√ 
3 Guru Bimbingan Konseling memulai kegiatan layanan 
konseling dengan berdoa terlebih dahulu 
√ √ 
4 Guru Bimbingan Konseling menjelaskan apa yang 
dimaksud dengan layanan konseling kelompok 
√ X 
5 Guru Bimbingan Konseling menjelaskan tujuan 
konseling kelompok 
√ X 
6 Guru Bimbingan Konseling menjelaskan cara-cara dan 
asas-asas pelaksanaan layanan konseling kelompok 
√ X 
7 Guru Bimbingan Konseling memberikan kesempatan 
untuk saling memperkenalkan diri antar aggota kelopok 
guna meningkatkan interaksi sesama peserta didik 
 
√ 
 
X 
8 Guru Bimbingan Konseling bersikap ramah dan terbuka 
kepada anggota kelompok guna meningkatkan interaksi 
antar anggota kelompok 
 
√ 
 
√ 
9 Guru Bimbingan Konseling memberikan permainan 
atau ice breaking kepada kelompok agar memicu 
penyesuaian diri antar anggota kelompok 
 
X 
 
√ 
10 Guru Bimbingan Konseling menjelaskan kegiatan yang 
dilaksanakan pada tahap awal kelompok 
√ X 
11 Guru Bimbingan Konseling menjelaskan apa yang 
dimaksud dengan teknik assertive training 
√ √ 
12 Guru Bimbingan Konseling mengidentifikasi keadaan 
khusus yang menimbulkan persoalan pada peserta didik 
 
√ 
 
√ 
13 Guru Bimbingan Konseling memilih situasi khusus 
untuk melakukan teknik role play 
√ √ 
14 Guru Bimbingan Konseling memperlihatkan prilaku 
yang diinginkan pada peserta didik 
√ √ 
15 Guru Bimbingan Konseling membimbing dan 
menjelaskan hal-hal yang mendasari prilaku peserta 
didik 
 
√ 
 
√ 
 16 Guru Bimbingan Konseling menghargai perkembangan 
yang terjadi pada peserta didik 
√ √ 
17 Guru Bimbingan dan Konseling menumbuhkan rasa 
percaya diri peserta didik dengan cara meminta perserta 
didik mengemukakan setiap pendapat, opini, dan 
perasaannya 
 
√ 
 
√ 
18 Masing – masing anggota kelompok diminta untuk 
menyampaikan isi pikiran, perasaan dan opini terhadap 
materi yang dibahas dalam konseling kelompok 
 
√ 
 
√ 
19 Masing – masing peserta didik diberi hak untuk 
menyampaikan pendapat dan opini  
√ √ 
20 Masing – masing anggota kelompok diminta untuk 
menghargai setiap perasaan, opini, dan pendapat yang 
dikeluarkan oleh anggota kelompok lainnya 
 
√ 
 
√ 
Sumber Data : Observasi konseling kelompok dengan teknik Assertive Training untuk 
memecahkan masalah kurang percaya diri di Sekolah Menegah 
Pertama IT Al-Izhar Pekanbaru 
 
 Dokumentasi dengan Kepala Sekolah dan Guru BK SMP IT Al-Izhar 
Pekanbaru 
 
  
 
Dokumentasi saat Observasi Guru BK 
 
 
 Dokumentasi Wawancara dengan Guru BK SMP IT Al-Izhar Pekanbaru 
 
   
  
Dokumentasi  Wawancara dengan Siswa yang Mengikuti Proses Konseling 
Kelompok 
 
 
  
 RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN/SATUAN LAYANAN 
BIMBINGAN DAN KONSELING 
(KLASIKAL) 
Satuan Pendidik SMP IT Al-Izhar Pekanbaru 
Kelas/Semester VIII / Semester 1 
Jumlah pertemuan 1 x Pertemuan 
Tugas Perkembangan 7 Mengenal gambaran dan mengembangkan sikap tentang 
kehidupan mandiri secara emosional, sosial, dan ekonomi. 
 
1. Materi/Topik Bahasan Motivasi Belajar 
2. Bidang Bimbingan Belajar 
3. Jenis Layanan Informasi 
4. Fungsi layanan a. Fungsi KES (Pemahaman dan pengembangan) : Siswa dapat 
memahami berbagai informasi tentang motivasi belajar. 
b. Fungsi KES-T (pencegahan): Siswa dapat memotivasi 
dirinya sendiri untuk mengembangkan mata pelajaran. 
5. Tujuan layanan a. Sikap  
1) Sikap Spiritual (siswa dapat mempraktekan sikap 
spiritual berupa berdoa) 
2) Sikap social (siswa dapat mempraktekan sikap kerjasama 
dan percaya diri) 
b. Pengetahuan 
1) Siswa dapat memahami arti motivasi. 
c. Ketrampilan 
Siswa dapat mencoba untuk memotivasi dirinya dalam 
meningkatkan belajar. 
6.  Sasaran layanan Kelas VIII 
7. Tempat penyelenggara Ruang kelas 
8. Waktu penyelenggara 2 x 40 menit/  Juli 2019 
9.  Penyelenggaran 
layanan 
Guru BK 
10. Pihak-pihak yang 
dilibatkan 
Guru Mata Pelajaran 
11. Metode  Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi 
12. Kegiatan   
 Pendahuluan  1. Guru BK membuka pertemuan dengan mengucapkan salam 
2. Guru BK menanyakan kabar siswa 
3. Guru BK mengecek kehadiran siswa 
4. Guru BK menyampaikan tujuan layanan 
 Kegiatan inti 1. Berfikir  
 Guru BK menayangkan materi tentang motivasi 
kepada siswa 
 Siswa menyebutkan arti motivasi untuk dirinya 
 sendiri 
2. Merasa 
Siswa merasa ingin termotivasi 
3. Bertindak 
Guru BK mengajak siswa untuk menyebutkan motivasinya 
dalam belajar. 
4. Bersikap 
Guru BK mengajak siswa agar tertarik untuk 
mengungkapkan motivasi belajar yang mereka punya 
5. Bertanggung jawab 
 Guru BK mengajak siswa untuk bertanggung jawab 
agar selalu menjaga motivasi   belajarnya  
 Guru BK mengadakan evaluasi, siswa mengerjakan 
dan mengumpulkan 
 Penutup  1. Guru BK menyimpulkan hasil kegiatan 
2. Guru BK menutup kegiatan dengan mengajak siswa untuk 
berdoa 
 Sumber/ Bahan dan 
alat 
 
13. a. Sumber/bahan http://belajarpsikologi.com/cara-meningkatkan-motivasi-belajar-
anak/ 
http://www.bimbingan.org/manfaat-motivasi-belajar.htm 
https://www.google.co.id/search?q=manfaat+motivasi+bagi+siswa&ie=utf-
8&oe=utf-8&rls=org.mozilla:en-US:official&client=firefox-
a&channel=sb&gws_rd=cr&ei=WdLXVffQA6bYmAWRubnwAQ 
Nur Bowo Budi Utomo & Slamet Widarto.2011. Pengembangan 
Materi Bimbingan dan Konseling Berbasis Multimedia. Yogyakarta : 
Paramitra Publishing. 
 b. alat LCD, Laptop, Lembar Kerja, Audio Visual, Instrumen Evaluasi 
14. Rencana penilaian  
a. Penilaian Hasil Penilaian Segera (Laiseg) 
1. Adakah siswa yang mempunyai motivasi belajar yang tinggi? 
2. Adakah siswa yang tidak mempunyai motivasi? 
b. Penilaian 
Proses 
Apakah siswa tertarik dengan materi motivasi ini? 
 
 
Mengetahui, 
 
Kepala Sekolah  
 
 
 
 
Dewi Santri, S.Pd 
NIP.  197105081999042013 
Pekanbaru, 23 Juli 2019 
 
 
Guru BK 
 
 
 
 
Ahmad Qusairi, S.Pd 
NIP.  199208022015042017 
  
INSTRUMEN 
PENILAIAN PROSES 
 
 
NO PROSES YANG DINILAI 
HASIL 
PENGAMAT
AN  
KETERANGAN 
YA TDK 
A Keterlaksanaan program    
 1. Program layanan terlaksana sesuai dengan RPL    
 2. Waktu pelaksanaan sesuai dengan RPL    
 3. Metode yang digunakan variatif dan menarik    
 4. Menggunakan media layanan BK    
 
5. RPL minimal terdiri dari Tujuan, Materi Layanan, 
Kegiatan, Sumber, Bahan dan Alat, Penilaian  
   
B Kesesuaiaan Program     
 1. Program disusun sesuai dengan kebutuhan peserta didik     
 2. Materi layanan sesuai kebutuhan peserta didik     
 3. Materi layanan sesuai tugas  perkembangan peserta  didik     
 4. Materi layanan mengacu pada sumber yang jelas    
 5. Program dilaksanakan sesuai waktu yang telah ditentukan    
C Perolehan Siswa Pasca Layanan    
 1. Peserta didik memperoleh pemahaman baru    
 2. Peserta didik mempunyai perasaan positif    
 3. Peserta didik berkurang masalahnya    
 4. Peserta didik terentaskan masalahannya    
 5. Berkembangnya PTSDL    
D Perhatian Peserta Didik    
 1. Peserta didik antusias mengikuti materi layanan BK    
 2. Peserta didik meperhatikan materi layanan BK    
 3. Peserta didik aktif bertanya dan menjawab     
 4. Peserta didik mengerjakan tugas yang diberikan konselor     
 5. Peserta didik hadir semua    
E Ketersediaan sarana prasarana     
 1. Laser Compag Disk (LCD) tersedia lengkap    
 2. Mebeler dan ATK tersedia lengkap    
 3. Ruangan bersih dan nyaman    
 4. Instrumen dan Sumber Buku tersedia lengkap    
 5. Pencahayaan ruangan mencukupi    
F. Dukungan terhadap mata pelajaran     
 1. Materi layanan mendukung semua mata pelajaran    
 
2. Materi layanan hanya mendukung sebagian mata 
pelajaran 
   
 
 INSTRUMEN PENILAIAN HASIL 
A. UNDERSTANDING 
1. Apa arti motivasi menurut anda ! 
2. Sebutkan 5 ciri-ciri siswa yang mempunyai motivasi belajar ! 
3. Sebutkan fungsi motivasi belajar ! 
4. Bagaimana cara menumbuhkan motivasi belajar ? 
 
B. COMFORTABLE 
Berilah tanda cek (v) pada kolom S (setuju) jika pernyataan sesuai dengan kondisi anda dan 
berilah tanda cek (v) pada kolom TS ( tidak setuju ) jika pernyataan tidak sesuai dengan 
kondisi anda. 
 
No PERNYATAAN SETUJU TIDAK SETUJU 
1 Setelah menerima layanan informasi BK, saya 
mengerti tentang arti motivasi 
  
2 Setelah menerima layanan informasi BK, saya 
mengerti bagaimana cara memotivasi diri 
sendiri 
  
3 Motivasi membangkitkan dorongan kepada 
peserta didik untuk belajar 
  
4 Motivasi mengarahkan perubahan untuk 
mencapai yang diinginkan 
  
5 Kurangnya motivasi dapat menurunkan minat 
belajar 
  
 
C. ACTION 
Setelah mendapatkan layanan BK tentang Motivasi, tulislah manfaat motivasi bagi anda. 
 
         Pekanbaru, 23 Juli 2019 
Mengetahui 
Kepala Sekolah       Guru BK 
 
 
Dewi Santri, S.Pd      Ahmad Qusairi, S.Pd 
NIP. 197105081999042013     NIP. 199208022015042017 
 
 
 
 LAMPIRAN MATERI 
 
A. Pengertian Motivasi 
Pengertian Motivasi Dalam Belajar Pengertian motivasi, yaitu: suatu tenaga atau faktor yang 
terdapat di dalam diri manusia, yang menimbulkan, mengarahkan dan mengorganisasikan tingkah 
lakunya (Ria,V.2012). Peryataan ini sejalan dengan Hamzah B.Uno dalam Ria,V (2012) motivasi 
merupakan dorongan yang terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan 
tingkah laku yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhanya. Definisi diatas sesuai dengan define yang 
diutarakan oleh ahli lain seperti J.P Chaplin(2001) motivasi merupakan suatu variabel yang 
mempengaruhi serta menimbulkan factor-faktor tertentu dalam organism, membangkitkan ,mengelola, 
mempertahankan, dan menyalurkan tingkah laku menuju sasaran. Senada dengan teori tersebut 
Munadar (2001) juga menjelaskan bahwa motivasi adalah suatu proses dimana kebutuhan-kebutuhan 
mendorong seseorang unuk melakukan kegiatan yang mengarah tercapainya tujuan tertentu. 
Berdasarkan beberapa pengertian motovasi yang telah dikemukakan para ahli sehingga dapat 
disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah pendorong bagi perbuatan seseorang atau merupakan motif 
mengapa seseorang melakukan suatu proses belajar. Motivasi juga menyangkut mengapa seseorang 
berbuat demikian dan apa tujuanya sehingga seseorang mau melakukan kegiatan belajar. Teori-Teori 
Motivasi Elida dalam Ria (2012) Teori motivasi dibagi menjadi 3 yaitu: a. Teori kebutuhan Teori ini 
mengatakan bahwa manusia sebagai mahluk yang tidak akan puas hanya dengan terpenuhi satu 
kebutuhan, tetapi ia akan puas jika semua kebutuhan terpenuhi. Walaupun semua kebutuhan sudah 
terpenuhi pasti ia akan mengejar kebutuhan yang baru. Agar kebutuhan tersebut terpenuhi, maka ia 
akan. 
B. Ciri-ciri siswa yang mempunyai Motivasi Belajar: 
1. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam waktu yang lama, tidak pernah 
berhenti sebelum selesai). 
2. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa) tidak memerlukan dorongan dari luar untuk 
berprestasi sebaik mungkin (tidak cepat puas dengan prestasi yang telah dicapainya). 
3. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah untuk orang dewasa. 
4. Lebih senang bekerja mandiri. 
 5. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat mekanis, berulang-ulang begitu 
saja sehingga kurang aktif). 
6. Dapat mempertahankan pendapatnya. (kalau sudah yakni akan sesuatu) 
7. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu. 
8. Senang mencari dan memecahkan maasalah soal-soal. 
Apabila seseorang memiliki ciri-ciri seperti di atas, berarti seseorang itu memiliki motivasi yang 
cukup kuat. Ciri-ciri motivasi seperti itu akan sangat penting dalam kegiatan belajar mengajar. 
Dalam kegiatan belajar mengajar akan berhasil baik, kalau siswa tekun mengerjakan tugas, ulet 
dalam memecahkan berbagai masalah dan hambatan secara mandiri. Siswa yang belajar dengan 
baik tidak terjebak pada sesuatu yang rutinitas dan mekanis. Siswa yang harus mempertahankan 
pendapatnya, kalau ia sudah yakin dan dipandangnya cukup rasional. Bahkan lebih lanjut siswa 
harus juga peka dan responsive terhadap berbagai masalah umum, dan bagaimana memikirkan 
pemecahannya. Hal-hal itu semua harus dipahami benar oleh guru, agar dalam berinteraksi dengan 
siswanya dapat memberikan motivasi yang tepat dan optimal. 
 
C. Fungsi Motivasi Belajar 
1)      Mendorong timbulnya tingkah laku atau perbuatan. 
Tanpa motivasi tidak akan timbul suatu perbuatan. Motivasi dalam hal ini merupakan motor 
penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 
2)      Motivasi berfungsi sebagai pengarah. 
Artinya motivasi mengarahkan perubahan untuk mencapai yang diinginkan.  Dengan demikian, 
motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan 
tujuannya. 
3)      Motivasi berfungsi sebagai penggerak. 
Artinya mengerakkan tingkah laku seseorang. Selain itu, motivasi belajar berfungsi sebagai 
pendorong usaha dan pencapaian prestasi. 
 
D. Cara untuk menumbuhkan motivasi belajar: 
1. Memberi angka 
Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan belajarnya. Banyak siswa yang justru 
untuk mencapai angka/nilai yang baik. Sehingga yang dikejar hanyalah nilai ulangan atau nilai 
 raport yang baik. Angka-angka yang baik itu bagi para siswa merupakan motivasi belajar yang 
sangat kuat. Yang perlu diingat oleh guru, bahwa pencapaian angka-angka tersebut belum 
merupakan hasil belajar yang sejati dan bermakna. Harapannya angka-angka tersebut dikaitkan 
dengan nilai afeksinya bukan sekedar kognitifnya saja. 
 
2. Hadiah 
Hadiah dapat menjadi motivasi belajar yang kuat, dimana siswa tertarik pada bidang tertentu 
yang akan diberikan hadiah. Tidak demikian jika hadiah diberikan untuk suatu pekerjaan yang 
tidak menarik menurut siswa. 
3. Kompetisi 
Persaingan, baik yang individu atau kelompok, dapat menjadi sarana untuk meningkatkan 
motivasi belajar. Karena terkadang jika ada saingan, siswa akan menjadi lebih bersemangat 
dalam mencapai hasil yang terbaik. 
4. Ego-involvement 
Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan pentingnya tugas dan menerimanya 
sebagai tantangan sehingga bekerja keras adalah sebagai salah satu bentuk motivasi yang cukup 
penting. Bentuk kerja keras siswa dapat terlibat secara kognitif yaitu dengan mencari cara untuk 
dapat meningkatkan motivasi. 
5. Memberi Ulangan 
Para siswa akan giat belajar kalau mengetahui akan diadakan ulangan. Tetapi ulangan jangan 
terlalu sering dilakukan karena akan membosankan dan akan jadi rutinitas belaka. 
6. Mengetahui Hasil 
Mengetahui hasil belajar bisa dijadikan sebagai alat motivasi belajar anak. Dengan mengetahui 
hasil belajarnya, siswa akan terdorong untuk belajar lebih giat. Apalagi jika hasil belajar itu 
mengalami kemajuan, siswa pasti akan berusaha mempertahankannya atau bahkan termotivasi 
untuk dapat meningkatkannya. 
 
7. Pujian 
Apabila ada siswa yang berhasil menyelesaikan tugasnya dengan baik, maka perlu diberikan 
pujian. Pujian adalah bentuk reinforcement yang positif dan memberikan motivasi yang baik 
bagi siswa. Pemberiannya juga harus pada waktu yang tepat, sehingga akan memupuk suasana 
 yang menyenangkan dan mempertinggi motivasi  belajar serta sekaligus akan membangkitkan 
harga diri. 
8. Hukuman 
Hukuman adalah bentuk reinforcement yang negatif, tetapi jika diberikan secara tepat dan 
bijaksana, bisa menjadi alat motivasi belajar anak. Oleh karena itu, guru harus memahami 
prinsip-prinsip pemberian hukuman tersebut. 
Hal senada juga diungkapkan oleh  Fathurrohman dan Sutikno (2007: 20) motivasi siswa dapat 
ditumbuhkan melalui beberapa cara yaitu: 
9. Saingan/kompetisi. 
Guru berusaha mengadakan persaingan di antara siswanya untuk meningkatkan prestasi 
belajarnya, berusaha memperbaiki hasil prestasi yang telah dicapai sebelumnya. 
10.Membangkitkan dorongan kepada peserta didik untuk belajar. 
Strateginya adalah dengan memberikan perhatian maksimal ke peserta didik. Selain itu, guru 
juga dapat membuat siswa tertarik dengan materi yang disampaikan dengan cara 
menggunakan metode yang menarik dan mudah dimengerti siswa. 
 
 RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
BIMBINGAN DAN KONSELING 
 
Satuan Pendidikan SMP IT Al-Izhar Pekanbaru 
Kelas/ Semester VIII/ Semester 1 
Jumlah Pertemuan 1 Pertemuan ( 1x 40 menit ) 
Tugas Perkembangan Mengembang pengetahuan dan keterampilan untuk 
mengikuti dan melanjutkan pelajaran dan/ mempersiapkan 
karir serta berperan dalam kehidupan di masyarakat 
Rumusan Kompetensi  Memiliki kesadaran dan dorongan kuat untuk mampu 
meningkatkan kepercayaan diri 
 
1 Materi/ Topik Bahasan Rasa percaya diri 
2 Bidang Bimbingan Belajar 
3 Jenis Layanan Konseling Kelompok 
4 Fungsi Layanan 
a. Fungsi KES 
b. Fungsi KES-T 
Pemahaman peserta didik tentang bagaimana 
memecahkan rasa kurang percaya diri dan 
meningkatkan kepercayaan diri 
Pencegahan, peserta didik dapat mencegah 
terjadinya rasa kurang percaya diri 
5 Tujuan Layanan 1. Peserta didik dapat  mengetahui 
dorongan untuk meningkatkan 
kepercayaan diri 
2. Peserta didik mampu membiasakan 
dirinya untuk belajar secara aktif 
3. Peserta didik dapat memahami 
bagaimana cara meningkatkan rasa 
percaya diri 
6 Sasaran Layanan/ Semester Kelas VIII 
7 Tempat Penyelenggaraan Lingkungan sekolah/ Kelas 
8 Waktu Penyelenggaraan Agustus 2019 
9 Penyelenggaraan layanan Mahasiswa Penelitian 
10 Pihak yang dilibatkan Seluruh kelas VIII Ibnu Rusyd 
11 Metode Tanya jawab dan diskusi 
12 Kegiatan  
 
 a. Pendahuluan 1. Mengucapkan salam dan doa 
2. Menanyakan kegiatan sebelumnya 
3. Mengapresiasikan kehadiran 
4. Guru menyampaikan tujuan  layanan 
5. Guru mengadakan ice breaking 
 b. Kegiatan inti  
  
 1. Berfikir a. Guru mengajak peserta didik 
mengetahui untuk apa dirinya harus 
percaya diri 
b. Guru menanyakan apa pentingnya rasa 
percaya diri 
c. Guru mengadakan diskusi tentang 
materi yang dibahas yaitu kepercayaan 
diri 
 2. Bersikap a. Guru mengajak perserta didik 
membangun sikap spiritual dengan 
bersyukur kepada tuhan yang Maha Esa 
b. Guru mengajak peserta didik bersikap 
peduli sosial dengan cara saling 
berinteraksi dengan teman sekitar 
c. Guru mengajak peserta didik bekerja 
sama agar proses belajar dan mengajar 
berjalan efektif dan efesien 
 3. Bertindak Guru meminta peserta didik mengemukakan 
pendapatnya tentang materi yang dibahas yaitu 
bagaimana cara meningkatkan rasa percaya diri 
 4. Bertanggung Jawab a. Guru meminta peserta didik 
mendiskusikan pendapat mereka tentang 
kepercayaan diri 
b. Guru meminta peserta didik membuat 
komitmen untuk terus mempertahankan 
rasa percaya diri masing-masing peserta 
didik 
 c. Penutup 1. Guru menyimpulkan kegiatan bersama 
peserta didik 
2. Guru menyampai hasil pengamatan 
kepada peserta didik 
3. Guru menutup pelajaran dengan 
mengucapkan dalam dan berdoa 
13 Sumber/ Bahan dan Alat  
 
 a. Sumber Bahan ………. 
 b. Alat Materi Pembelajaran 
14 Rencana Penilaian  
 
 a. Penilaian Hasil 1. Understanding ( pengetahuan dan 
pemahaman baru ) 
2. Sikap atau perasaan positif 
3. Tindakan/ Keterampialn 
 b. Penilaian Proses 1. Kesesuaian program 
2. Antusias peserta didik 
 3. Ketersediaan sarana 
4. Manfaat kegiatan 
15 Tindak Lanjut Memberikan layanan lanjutan bagi peserta 
didik yang mengalami masalah kurang mampu 
menguasai materi yang dibahas. 
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